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ABSTRAK

Nama.Yulan Dari, Nim.1811240230, Dengan Judul:
“Pemanfaatan Aplikasi Quizizz Sebagai Media Dalam
Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Lahat”

Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Tarbiyah Dan Tadris UINFAS Bengkulu, Pembimbing :
1. Dr. H. Zulkarnain S, M.Ag
2. Adi Saputra, M.Pd

Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kualitiatif dengan jenis pendekatan deskriptif. Alasan
digunakannya penelitian ini adalah karena peneliti ingin
mengetahui dan memberikan gambaran secara detail, jelas, dan
konkrit pemanfaat aplikasi quizizz sebagai media dalam
pembelajaran tematik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas v berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. pada siswa tingkatakan Madarasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Lahat (MIN), strategi pembelajaran ceramah dengan
media penyampaian mateeri secarra langsung solah-olah guru
memberikan metode ceramah, tidak bisa langsung dikatakan
sebagai strategi yang efektif Hasil hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti Pemanfaatan Aplikasi Quizizz Sebagai
Media Dalam Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas V di MIN 2 Lahat, maka dapat
disimpulkan bahwa aplikasi quizizz dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan tapi tidak menghilangkan atau
menurunkan pemahaman peserta didik mengenai materi serta
memanfaatkan perkembangan teknologi. Aplikasi quizizz juga
dapat dijadikan alternatif dalam menyampaikan materi
pembelajaran terhadap siswa MIN 2 Lahat.

Kata kunci : Aplikasi Quizizz, Media Pembelajaran, Motivasi
Belajar



KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah SWT yang maha pengasih
lagi maha penyayang, penulis panjatkan puja dan puji syukur atas
kehadirat-Nya, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan
inayah-Nya kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan
Skripsi  yang berjudul “Pemanfaatan Aplikasi Quizizz Sebagai
Media Dalam Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Lahat”. Skripsi ini dibuat untuk memenuhi salah satu syarat guna
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Jurusan Tarbiyah,
Fakultas Tarbiyah dan Tadris, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

Disadari sepenuhnya bahwa selama penulisan Skripsi ini
tidak sedikit tantangan dan hambatan yang harus dihadapi. Tetapi
berkat dorongan, bimbingan serta motivasi yang tidak ternilai
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, sebagai ungkapan rasa
hormat yang tulus, penulis menyampaikan ucapan terima kasih

kepada:



Bapak Prof. Dr. Zulkarnain, M.Pd., selaku Rektor UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu, yang telah menyediakan
sarana dan prasarana yang diperlukan penulis dalam
mencari pengalaman pada proses penyelesaian skripsi ini.
Bapak Dr. Mus Mulyadi, M.Pd., selaku Dekan Tarbiyah dan
Tadris UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, yang telah
membantu dalam melancarkan penyusunan skripsi ini.

Bapak Adi Saputra, M.Pd, selaku Sekretaris Jurusan
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno
Bengkulu sekaligus Dosen Pembimbing Il yang telah
bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya untuk
penulis melakukan konsultasi dan bimbingan, serta
senantiasa memberikan petunjuk arahan dan nasehat kepada
penulis.

Bapak Abdul Aziz Mustamin. M.Pd.l selaku Koordinator
Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Tarbiyah dan Tadris Universitas Islam Negeri Fatmawati
Sukarno Bengkulu sekaligus dosen pembimbing akademik

selama perkuliahan.

Xi



- Dr. H. Zulkarnain S, M.Ag, selaku pembimbing I yang telah
bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya untuk
penulis melakukan konsultasi dan bimbingan, serta
senantiasa memberikan petunjuk arahan dan nasehat kepada
penulis.

- Seluruh Bapak dan lIbu dosen Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Tadris
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, yang
telah memberikan ilmu dan pengalamannya selama penulis
menjalankan study S1.

- Bapak Syahril S.Sos, M.Ag, selaku kepala pusat
perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu beserta staf
yang telah membantu penulis dalam mencari referensi dan
peminjaman buku.

- Bapak Hairullah Zazili, S.Ag. MM, selaku kepala sekolah
MIN 2 Lahat yang telah banyak membantu dan telah
mengizinkan untuk melakukan penelitian.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari

kesempurnaan baik dari segi isi maupun tata tulis dan

xii



penggunaan bahasa. Oleh karena itu, dengan senang hati penulis
mengharap kritik dan saran yang membangun dari semua pihak
demi kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata, penulis berharap
semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi

pembaca pada umumnya.

Bengkulu,

Penulis

Yulan Dari

NIM.1811240230

xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....oooiii et i
PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt i
PENGESAHAN ..o iii
NOTA PEMBIMBING ........ccoi it iv
PERSEMBAHAN.......c.ooi e v
MOTTO e Vil
ABSTRAK ..ottt IX
KATA PENGANTAR. ..ot X
DAFTAR ISH ..o Xiv
DAFTAR TABEL ..ot XVi
DAFTAR BAGAN. ..ottt Xvii
DAFTAR GAMBAR ...ttt e XViii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XiX
BAB I: PENDAHULUAN ......cooiiiiisecee e 1
A, Latar Belakang .........cccevviiiiieiicc e 1
B. Identifikasi Masalah ............ccccooooiiiiiien 10
C. Batasan Masalah...........ccccceviiiiiieiiereceseee e 11
D. RUMuUSan Masalah ... 11
E. Tujuan Penelitian.........cccooiveiiiiiie e 12
F. Manfaat Penelitian ...........ccoocooiiiiiine e 12
BAB I1: LANDASAN TEORI ..ottt 15
A. Aplikasi Quizizz Sebagai Media Pembelajaran Tematik.......... 15
1. APliKasi QUIZIZZ ........ccoeoveiiiiiie s 15

Xiv



A \Y, (<o [T OO TSR RTRUPRRRRRRRTT 30

3. Pembelajaran Tematik ..........ccccooveviiiiiiiiiii e, 50
4. Motivasi Belajar ..o 69
B. Penelitian Relevan..........cccviviieii i 82
C. Kerangka Berpikir ........ccccoveiiiiieiieiicie e 90
BAB I11: METODE PENELITIAN ... 92
A, JeNiS Penelitian..........cooviieiieieee e 92
B. Lokasi dan Waktu Penelitian............cccccovevevnneniiinininenn 98
C. Sumber Data Penelitian..........ccooeveeieieriieiesie e 98
D. Teknik Pengumpulan Data...........ccocvvriiiiienencneseseeeeen 101
E. Uji Keabsahan Data...........cccccevvereiieiieieec e 104
F. Teknik AnalisisS Data ........cccovrveriiiniiiinieieie e 105
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................ 110
A. Deskripsi Wilayah Penelitian...........c.ccooooieiiiininiiiiiicen, 110
B. Hasil Penelitian ........cccoooiiiiiiiiiiiieee e 119
C. Pembahasan.........cccooeiiiiiiiiiesee s 133
BAB V PENUTUP ...t 139
AL KESIMPUIAN L. 139
B. SArAN....i s 141

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Yang Relevan ...........cccccocoiiniiicicnn, 89

Tabel 4.1 Sarana dan Prasana...........cccocuevverenieeresieseeseseeseese e e 117
Tabel 4.2 Pendidik dan Tenaga Kependidikan ............c.ccocceevveiviinnnnn, 118
Tabel 4.3 Peserta DIdiK.........cccooeiiiiiiiiiieee e 119

XVi



DAFTAR BAGAN

Bagan 2.1 Kerangka berfikir

Bagan 4.1 Struktur OrganiSasi ...........ceeerirereeiieienese s

XVii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Akses Pengguna Aplikasi QUIZIZZ ............ccccocvviiienenne, 27
Gambar 2.2 Tampilan Awal membuka Quizizz............cc.ccoovvvrvinennnn, 27
Gambar 2.3 pilih teacher untuk membuat Kuis . ........c.cceeevveiiiiennn, 28
Gambar 2.4 Klik Create untuk memulai membuat Kuis....................... 28
Gambar 2.5 tampilan utama join kuis di Quizizz bagi siswa............... 30
Gambar 2.6 Masukan Kode untuk siswa join KUis............c.ccocevvnennne. 30

XViii



DAFTAR LAMPIRAN

SK Pembimbing

Surat Penunjukan Penguji Komperehensif

Kartu Bimbingan

Surat Perubahan Judul

Surat Nota Penyeminar

Surat Izin Penelitian dari Kampus UINFAS Bengkulu
Surat Keterangan Selesai Melaksanakan Penelitian

Daftar Hadir Ujian Seminar Proposal Skripsi

© ©o N o g B~ w D P

Pedoman Wawancara

10. Dokumentasi

XiX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses perubahan tingkah laku,
penambahan ilmu pengetahuan serta pengalaman hidup agar
peserta didik menjadi lebih dewasa dalam pemikiran dan
sikap.! Tujuan pendidikan dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 Bab | Pasal 3 tentang sistem pendidikan yang
menyebutkan  bahwa  pendidikan  nasional  berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa Yyang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa,

berakhlak mulia sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

'Dini palupi putri, “pendidikan karakter pada anak sekolah di Era
Digital” Jurnal pendidikan dasar, Vol.2, No.1, 2018, Hal 37-38



menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.?

Proses pembelajaran yaitu adanya komunikasi terjalin
dari pendidik serta peserta didik, sehingga menentukan nilai
peserta didik untuk meraih tujuan pembelajaran. Keberhasilan
proses pembelajaran dapat dilihat dari ketercapaian
kompetensi belajar siswa. Kompetensi belajar siswa meliputi
proses dan hasil belajar. Pembelajaran dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila seluruhnya atau setidaknya sebagian besar
peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun
sosial dalam proses pembelajaran, disamping menunjukan
kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar
dan rasa percaya diri sendiri.?

Untuk menunjang keberhasilan belajar diperlukan media
pembelajaran, dengan tersedianya media pembelajaran siswa

dimungkinkan akan lebih berpikir secara konkret dan

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional. diakses dari
(https://pmpk.kemdikbudgo.id/assets/docs/UU_2003_No_20 -

Sistem_pendidikan Nasional. Pdf.) pada tanggal 05 Januari 2021 pukul 19.23.

*Hendro utomo, “penerapan media quizizz untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pelajaran tematik siswa kelas IV SD bukit aksara semarang”,
jurnal kualita pendidikan, vol.1, no.3, 2020, Hal, 37



https://pmpk.kemdikbudgo.id/assets/docs/UU_2003_No_20_-_Sistem
https://pmpk.kemdikbudgo.id/assets/docs/UU_2003_No_20_-_Sistem

menumbuhkan semangat belajar dari siswa. Dalam proses
pembelajaran kehadiran media mempunyai arti yang cukup
penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan materi
yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media
sebagai perantara. Media dapat mewakili apa yang kurang
mampu pendidik ucapkan melalui kata-kata atau kalimat
tertentu. Dengan adanya media pembelajaran siswa diharapkan
akan dapat menerima dan menyerap dengan mudah dan baik
pesan-pesan dalam materi yang disajikan.*

Pendidikan formal yang biasanya dilakukan secara
langsung disekolah dengan melakukan tatap muka harus
terkendala dengan adanya pandemi virus corona atau covid-
19. Jalan keluar yang dipilih untuk mengatasi kendala dalam
bidang pendidikan ini dimasa pandemi dengan melakukan
pembelajaran daring (online).Sehingga situasi ini menjadi
tantangan besar bagi seorang pendidik, karena dalam

kondisi seperti ini pendidik dituntut untuk bisa mengelolah,

*Rejeki, M.fachri adnan, dan pariang sonang siregar, “pemanfaatan
media pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar”, Jurnal Basicedu, VVol.4,
No.2, 2020, Hal, 338.



mendesain media pembelajaran (media online) sedemikian
rupa guna untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Sistem pembelajaran di masa ini teknologi informasi yaitu
suatu alat yang dapat digunakan baik perorangan atau
kelompok untuk mengolah data, termasuk memproses,
mendapatkan, menyusun, menyimpan data dalam berbagai
cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas. Abad
21 dunia saat ini telah memasuki era revolusi industri 4.0. Era
Revolusi Industri 4.0 adalah sebuah tantangan dalam seluruh
bidang ilmu, secara khusus dalam bidang pendidikan.
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
mendorong  setiap individu untuk selalu kreatif dan aktif
dalam potensi diri. Untuk mengembangkan seluruh potensi
diri peserta didik baik secara kognitif, afektif, dan
psikomotorik maka harus melalui proses belajar.”

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa

ini menuntut kualitas pendidikan yang lebih baik, agar

*Windi anggraini, dan apri utama parta santi, muhammad ishaq gery
“pemanfaatan aplikasi quizizz untuk tematik dalam pembelajaran jarak jauh
kelas Ill di SDN kebayoran lama utara 07 pagi” Jurnal pendidikan, E-
ISSN:2745-6080, Hal, 2



menghasilkan produk pendidikan yang siap menghadapi era
globalisasi. Setiap individu yang terlibat dalam pendidikan
dituntut untuk berperan secara maksimal guna meningkatkan
mutu pendidikan. Salah satu inti pendidikan yang bermutu
terletak pada proses pembelajaran dalam Manusia sejatinya
membutuhkan ilmu pengetahuan dalam menjalani hidup ini
dan diberi kewajiban oleh Allah dalam mencari ilmu
pengetahuan. Yang mana pengetahuan tersebut berguna untuk
dirinya dan orang lain. Dijelaskan dalam al-Qur’an surah
Thaha ayat 114 berbicara tentang komponen pada diri manusia
yang harus digunakan dalam kegiatan belajar dan

pembelajaran:

Artinya : “Maka mahatinggi Allah, raja yang sebenar-
benarnya. Dan janganlah engkau (Muhammad)
tergesa-gesa (membaca) Al-Qur’an sebelum selesai
diwahyukan kepadamu, dan katakanlah, “Ya
Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku.” (Q.S
Thaha ayat 114)°

®Departemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahannya: juz 1-30 (jawa
barat: Cipta Bagus Segara) Al-Qur’an QS Taha/20:114, Hal, 320.



Surah  Thaha menjelaskan bahwa Allah telah
mengisyaratkan kepada manusia untuk memohon ilmu
pengetahuan kepada-Nya. Namun tentunya ilmu pengetahuan
tersebut tidak datang secara langsung melainkan harus
diusahakan diantaranya dengan cara banyak membaca buku,
mempraktikkan serta mempelajari sesuatu dari pengalaman
yang pernah dijalani. Pengetahuan sangat berguna bagi
kelangsungan hidup manusia, sebab dengan pengetahuan
manusia dapat membedakan hal yang baik dan buruk serta
dapat membantu dalam meraih kesuksesan baik didunia
maupun diakhirat. Dengan ilmu pengetahuan, seseorang dapat
menjadi lebih mampu menentukan arah dan tujuan hidupnya.
Selain itu, ilmu pengetahuan juga mengangkat derajat
seseorang.

Maka dari itu, pembelajaran di rumah membuat peserta
didik dituntut dapat memanfaat teknologi yang telah
berkembang untuk memudahkan proses pembelajaran.
Teknologi telah berkembang memudahkan manusia dalam

beraktivitas, salah satunya kegiatan belajar. Teknologi yang



telah tersedia dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.
Pemanfaatan media pembelajaran mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Pembelajaran online atau pembelajaran dalam jaringan
internet merupakan solusi pada situasi saat ini, dimana juga
sudah banyak platform yang mendukung pembelajaran atau
bisa disebut E-learning. E-learning merupakan sistem
berteknologi yang mendukung proses pembelajaran dan
sebagai sebagai wadah untuk berinteraksi antar pendidik dan
peserta didik untuk meraih tujuan pembelajaran. E- learning
merupakan pilihan yang tepat dalam pembelajaaran jarak jauh.
Penggunaan e- learning sebagai media pembelajaran yang
disukai siswa dan dapat dipakai kapan dan dimana saja. E—
learning mampu mempermudah proses pembelajaran apabila
sesuai tingkat pemahaman siswa dalam memahami suatu
materi. Salah satu e-learning yang memudahkan proses

pembelajaran adalah aplikasi quizizz.’

"Rahma anisa,erwin, “pengaruh penggunaan aplikasi quizizz terhadap
hasil belajar IPA siswa disekolah dasar” jurnal Basicedu, vol.5, no.5, 2021,
Hal, 3662



Quizizz adalah aplikasi pendidikan berbasis game, yang
membawa aktivitas multi pemain ke ruang kelas dan
membuatnya di kelas latihan interaktif dan menyenangkan.
Aplikasi Quizizz juga aplikasi yang mendukung pembelajaran,
dari pembuatan materi, latihan, serta kuis dengan visual yang
menarik. Dalam aplikasi quizizz ini juga peserta didik dapat
melihat peringkat yang dicapai sehingga dapat memotivasi
siswa untuk meraih hasil belajar yang memuaskan. Quizizz
mempunyai karakteristik permainan seperti avatar, tema,
meme, dan musik menghibur dalam proses pembelajaran.
Quizizz juga memungkinkan peserta didik untuk saling
bersaing dan  memotivasi  mereka  belajar.Dengan
menggunakan Quizizz, peserta didik dapat melakukan latihan
di dalam kelas pada perangkat elektronik mereka.?

Terdapat berbagai macam fitur yang tersedia di dalam
aplikasi Quizizz, yang dapat dimanfaatkan menjadi sarana

pendidik dalam memberikan tugas atau pekerjaan rumah.

® Bekti mulatsih, “penerapan aplikasi google classroom, google form,
dan Quizizz dalam pembelajaran kimia di masa pandemi covid-19” Jrunal
karya ilmiah guru Vol. 5, No.1, 2020, Hal, 19



Selain mengerjakan tugas, peserta didik dapat merasakan
pembelajaran yang tidak terlalu berat dalam memikirkan
jawaban, karena didalam aplikasi Quizizz memiliki tampilan
segar dan kaya akan hal-hal yang menyenangkan. Permainan
memang tidak akan lepas dengan unsur-unsur kreatif, inovatif,
petualangan, dan menyenangkan, yang dapat menumbuhkan
motivasi positif keinginan belajar dari setiap peserta didik.
Sehingga, dapat mewujudkan cita-cita dan tujuan pendidikan
secara konkret.

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai aspek pendidikan
yang berkembang yang mengikuti perkembangan zaman.
Peneliti mencoba menggunakan media pembelajaran yang
menggunakan metode aplikasi berbasis Quizizz. Pada saat
observasi awal yang peneliti lakukan di Sekolah MIN 2 Lahat,
peneliti menemukan bahwa penggunaan teknologi sudah
dilaksanakan di Sekolah MIN 2 Lahat terutama aplikasi
berbasis kuis selama pandemi dan di new normal untuk
menarik minat belajar siswa. Yang menjadi menarik perhatian

ialah dikarenakan dengan adanya media pembelajaran terbaru



10

dan menyenangkan sehingga membuat peserta didik merasa
penasaran dengan alat evaluasi yang baru digunakan oleh guru.
Selama ini guru kurang optimal dalam penggunaan media dan
teknologi pada saat proses pembelajaran tematik berlangsung,
sehingga siswa mudah cepat bosan dalam kegiatan belajar
mengajar berlangsung, motivasi belajar siswa kurang karena
metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan
monoton.

Dengan adanya kemajuan teknologi dalam dunia
pendidikan serta berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Pemanfaatan Aplikasi
Quizizz Sebagai Media Dalam Pembelajaran Tematik Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V Di Min 2
Lahat”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,terdapat indentifasi
masalah yaitu:

1. Kurang optimal penggunaan media dan teknologi pada saat

proses pembelajaran tematik berlangsung
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2. Siswa mudah cepat bosan dalam kegiatan belajar mengajar
berlangsung

3. Motivasi belajar siswa kurang karena metode pembelajaran
yang bersifat konvesional dan monoton.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu meluas, peneliti membatasi

masalah yaitu:

1. Implementasi pemanfaatan aplikasi quizizz sebagai media
dalam pembelajaran tematik tema 5: Ekosistem, sub tema 1
komponen ekosistem kelas v di Madrasah Ibtidaiyah negeri
2 lahat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah maka terdapat rumusan masalah

yaitu:

1. Apa saja Keunggulan Aplikasi Quizizz sebagai Media
Mampu Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V

Dalam Pembelajaran Tematik?
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2. Apakah Aplikasi Quizizz sebagai Media Mampu
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V Dalam
Pembelajaran Tematik?

E. Tujuan Peneliti

Berdasarkan rumusan masalah tujuan peneliti yaitu:

1. Untuk Mengetahui Apakah Keunggulan Aplikasi Quizizz
sebagai Media Mampu Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas V Dalam Pembelajaran Tematik.

2. Untuk Mengetahui Pemanfaatan Aplikasi Quizizz sebagai
Media Mampu Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas
V Dalam Pembelajaran Tematik.

F. Manfaat Peneliti

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

baik secara teoritis mapun praktis.

1. Secara Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
informasi dan referensi tentang pemanfaatan aplikasi
quizizz sebagai media pada pembelajaran tematik untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini
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diharapkan juga dapat digunakan sebagai bahan rujukan
oleh peneliti lain yang memiliki bidang studi penelitian
yang sama serta diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam dunia pendidikan berupa masukan dan informasi
tambahan dan sebagai bahan yang dapat digunakan ketika
ingin menggunakan quizizz sebagai alat penilaian hasil
belajar, ditingkat sekolah dasar khususnya madrasah.
. Secara Praktis
a. Bagi Pendidik dan Calon Pendidik
Dapat menambah pengetahuan dan sebagai bahan
masukan bagi pendidik yang tentunya dapat membuat
pendidik menjadi lebih baik kedepannya yang
berhubungan dengan peningkatan minat belajar siswa
dan pendidik juga mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih efektif dan menarik.
b. Bagi Peserta Didik
Menambah wawasan peserta didik tentang sumber
belajar yang berbeda dan menarik, dan diharapkan

mampu memotivasi peserta didik dalam memanfaatkan
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smartphone yang dimiliki peserta didik untuk kegiatan
belajar baik selama pandemi maupun secara luring serta
mengenalkan kepada mereka tentang penggunaan
teknologi untuk kegiatan belajar.
. Bagi sekolah

Sebagai bahan masukan dan tambahan wawasan
bagi sekolah tentang peningkatan minatan belajar siswa
dengan menggunakan media pembelajaran aplikasi
quizizz dan sebagai bahan acuan bagi sekolah dalam
memilih media pembelajaran yang efektif dan menarik
bagi peserta didik serta mampu meningkatkan kreatifitas
guru dalam melakukan penilaian hasil belajar dengan

memanfaatkan media pembelajaran aplikasi Quizizz



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Aplikasi Quizizz Sebagai Media Pembelajaran Tematik

1. Aplikasi Quizizz

a. Aplikasi Quizz

Aplikasi ialah program siap pakai yang dapat di
gunakan untuk menjalankan perintah-perintah dari
pengguna aplikasi tersebut dengan tujuan mendapatkan
hasil yang lebih akurat sesuai dengan tujuan pembuatan
aplikasi tersebut. Pengertian aplikasi secara umum
adalah alat terapan yang di fungsikan secara khusus dan
terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya aplikasi
merupakan suatu perangkat komputer yang siap pakai
bagi user.’

Aplikasi  berasal dari bahasa Inggris ialah
Application yang berarti penggunaan atau penerapan.

Aplikasi adalah suatu penerapan perangkat lunak

° Hasan Abdurahman dan Asep ririh riswaya “aplikasi pinjaman

pembayaran secara kredit pada bank yudha bhakti” Jurnal computech dan
bisnis Vol.8, No.2, 2014, Hal, 62

15
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(software) yang dikembangkan untuk melakukan
kegiatan tertentu.’® Maka dapat disimpulkan bahwa
aplikasi adalah suatu  sistem  perangkat lunak
(software) yang dapat digunakan oleh penggunanya
dalam melakukan kegiatan tertentu untuk menjalankan
perintah dari pengguna aplikasi sehingga mendapatkan
hasil yang akurat.

Quizizz adalah aplikasi pendidikan berbasis game,
yang membawa aktivitas multi pemain ke ruang kelas
dan membuatnya di kelas latihan interaktif dan
menyenangkan. Dengan menggunakan Quizizz, peserta
didik dapat melakukan latihan di dalam kelas pada
perangkat elektronik mereka.'* Pendiri Quizizz ialah
Deepak Joy Cheenath, Ankit Gupta yang didirikan pada

tahun 2015 yang berkantor pusat di bengaluru, india.

0 Kharunissa, “analisis pemanfaatan aplikasi google classroom
sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa”,
skripsi s1 pendidikan akutansi UMSU, (Medan: universitas muhammadiyah
sumatera utara, 2020), hal, 10-11

1 Bekti mulatsih, “penerapan aplikasi google classroom, google
form, dan Quizizz dalam pembelajaran kimia di masa pandemi covid-19”
Jrunal karya ilmiah guru Vol. 5, No.1, 2020, Hal, 19
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Quizizz yaitu sebuah web tools yang membuat
permainan  kuis interaktif  digunakan dalam
pembelajaran di kelas (bisa digunakan untuk evaluasi
pembelajaran), yang bersifat online dan fun
(menyenangkan), real time bisa kita dapatkan hasilnya
serta bisa sebagai alternatif pembelajaran, ataupun PR
(Pekerjaan Rumah) untuk siswa, dan dapat Kita pantau
analisis per butir soalnya.*? Quizizz merupakan sebuah
web tool untuk membuat permainan kuis interaktif
yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran.’®

b. Fitur Dalam Aplikasi Quizizz

Quizizz memiliki fitur-fitur menarik yang dapat
digunakan oleh guru sehingga mempermudah dalam
proses belajar mengajar, diantaranya guru dapat

membuat kuis interaktif lebih dari 4 pilihan jawaban,

12 Almaytiya Putri Rofigoh, “upaya peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam menggunakan aplikasi quizizz
di kelas xi semester genap ma muhammadiyah 1 ponorogo tahun
ajaran2020/2021 (ptk online)”, skripsi s1 PAI TAIN ponorogo(ponorogo:
institut agama islam negeri 2020), Hal, 43

3 Sugian Noor, “penggunaan aplikasi quizizz dalam penilaian
pembelajaran pada materi ruang lingkup biologi untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X.6 SMA 7 Banjarmasin” Jurnal pendidikan hayati, Vol.6,
No.1, 2020, Hal, 2
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selain itu guru dapat menambahkan media gambar ke

latar  belakang pertanyaan dan  menyesuaikan

pengaturan pertanyaan sesuai dengan keinginan.*

Fitur menarik dari Quizizz adalah:

1) Kecepatan siswa: pertanyaan muncul di layar
masing-masing  siswa,  sehingga siswa dapat
menjawab  pertanyaan dengan langkah dan
kecepatan setiap siswa masing-masing dan para
siswa dapat meninjau jawaban mereka di akhir.

2) Jutaan Quiz Publik: Guru-guru hebat di seluruh
dunia telah membuat jutaan pertanyaan hebat
tentang Quizizz setiap hari.

3) Kustomisasi Kuis: Guru memiliki beberapa
pilihan untuk menyesuaikan kuis mereka dengan
mengubah tingkat kesulitan, batas kecepatan, dan

faktor lainnya.

" Almaytiya Putri Rofigoh, “upaya peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam menggunakan aplikasi quizizz di
kelas xi semester genap ma muhammadiyah 1 ponorogo tahun
ajaran2020/2021 (ptk online)”, skripsi s1 PAI IAIN ponorogo(ponorogo:
institut agama islam negeri 2020), Hal, 44
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6)
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Mencetak kuis dalam bentuk pdf

Impor dari Excel (lembaran data)

Kalkulator Matematika di Quizizz

Saat ini Quizizz lebih aman.

Fitur lima jenis soal:

(@)

(b)

(©)

Pilihan Ganda (Multiple Choise) : ketika ada
beberapa pilihan yang tersedia tetapi siswa
hanya perlu memilih satu jawaban yang benar.
Kotak Centang (Checkbox): Kketika lebih
dari satu opsi (dari opsi yang diberikan)
perlu dipilih untuk mendapatkan jawaban yang
benar.

Isi bagian yang kosong (Fill-in-the-blank) :
siswa perlu memasukkan jawaban secara
manual di tempat yang disediakan. Batas
karakter untuk jenis ini adalah 160 karakter,
sebuah pesan muncul ketika jawabannya

melebihi 120 karakter.
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(d) Pemilihan atau Survei (Poll) : tidak ada
jawaban yang benar dalam polling. Anda dapat
memilih apakah akan mengizinkan siswa
memilih hanya satu opsi atau beberapa opsi.

(e) Terbuka-Berakhir atau Esay (Open-Ended) :
jawaban yang lebih panjang yang tidak di
nilai. Batas karakter untuk open-ended adalah
1000 karakter. Sebuah pesan muncul ketika
jawabannya >800 karakter.™

c. Kelebihan, Kelemahan Serta Manfaat Aplikasi
Quizizz
1) kelebihan aplikasi quizizz

(@) Quizizz adalah aplikasi pembelajaran gratis
yang menyenangkan untuk memudahkan guru
dalam memberikan kuis kepada para siswa.

(b) Bring Your Own Device (BYOD): artinya tiap

siswa dapat menggunakan perangkatnya

“Almaytiya Putri Rofigoh, “upaya peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam menggunakan aplikasi quizizz di
kelas xi semester genap ma muhammadiyah 1 ponorogo tahun
ajaran2020/2021 (ptk online)”, skripsi s1 PAI IAIN ponorogo(ponorogo:
institut agama islam negeri 2020), Hal, 45
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sendiri. Quizizz dapat dimainkan oleh siswa
menggunakan segala jenis perangkat dengan
browser, termasuk PC, laptop, tablet, dan
smartphone.

(c) bisa membuat kuis sendiri, jadi setiap orang
bisa membuat soal sendiri sesuai dengan
keinginannya.

(d) Quizizz tidak ingin anda repot membuat Kkuis.
Anda bisa mengumpulkan pertanyaan dari kuis
apapun dengan mudah ( mengedit kuis publik)
dan menambahkan gambar dari internet secara
otomatis.

(e) Laporan: Quizizz memberi anda laporan siswa
di kelas yang terperinci untuk setiap kuis yang
anda lakukan. Anda juga dapat mengunduh
laporan sebagai kumpulan data dalam bentuk

Excel .18

'® Almaytiya Putri Rofiqoh, “upaya peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam menggunakan aplikasi quizizz di
kelas xi semester genap ma muhammadiyah 1 ponorogo tahun
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(f) Pertanyaan muncul di layar masing-masing
siswa, sehingga siswa dapat menjawab
pertanyaan dengan langkah dan kecepatan
setiap siswa masing- masing dan para dapat
meninjau jawaban mereka di akhir.

(g) Setiap peserta didik menjawab pertanyaan
dengan benar maka akan muncul beberapa poin
yang didapatkan dalam satu soal dan juga
mendapat rangking berapa dalam menjawab
soal tersebut.

(h) Jika peserta didik menjawab salah pertanyaan
tersebut, maka akan muncul jawaban yang
benar.

(i) Jika selesai mengerjakan kuis, pada akhir
kuis ada nada tampilan Review Question

untuk melihat kembali jawaban yang dipilih.

ajaran2020/2021 (ptk online)”, skripsi s1 PAI IAIN ponorogo(ponorogo:
institut agama islam negeri 2020), Hal, 47
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(j) Dalam pengerjaan Kkuis, setiap peserta didik
mendapat daftar pertanyaan yang berbeda
dengan peserta didik yang lainnya.’

2) Kelemahan aplikasi quizizz

(@) Peserta didik dapat membuka tab baru

(b) Susah dalam mengontrol ketika peserta didik
membuka tab baru

(c) Siswa bisa mengalami turun tingkat walaupun
soalnya sudah dikerjakan semua.

(d) Hal ini dikarenakan lama cepatnya pekerjaan
berpengaruh  terhadap hasil nilai yang
didapatkannya.

(e) Quizizz ini sangat dipengaruhi oleh internet
yang kuat sehingga bisa terjadi disconnect

(internetnya teputus atau tidak menyambung).

YAlmaytiya Putri Rofigoh, “upaya peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam menggunakan aplikasi quizizz di
kelas xi semester genap ma muhammadiyah 1 ponorogo tahun
ajaran2020/2021 (ptk online)”, skripsi s1 PAI IAIN ponorogo(ponorogo:
institut agama islam negeri 2020), Hal, 47
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Hal ini bisa menghambat pekerjaan siswa dalam
mengisi soal quiz.*®
3) Manfaat aplikasi quizizz

(@) Penggunaan aplikasi yang mengenalkan
metode baru dalam pembelajaran, dan peserta
didik pun dapat lebih bisa berpikir kritis.

(b) Lebih mudah dalam melaksanakan tugas
pembelajaran dengan waktu yang ditentukan.

(c) Suasana pembelajaran yang lebih  seru,
lebih  menyenangkan, lebih menantang dan
tidak membuat jenuh bagi peseta didik

(d) Sebagai aplikasi alternatif bagi guru untuk
melaksanakan penilaian harian.

(e) Karena cukup mudah dioperasikan guru saat

bertindak sebagai admin/penguji/pembuat soal

'® Almaytiya Putri Rofiqoh, “upaya peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam menggunakan aplikasi quizizz di
kelas xi semester genap ma muhammadiyah 1 ponorogo tahun
ajaran2020/2021 (ptk online)”, skripsi s1 PAI IAIN ponorogo(ponorogo:
institut agama islam negeri 2020), Hal, 48



25

juga cukup mudah bagi siswa pada saat
mengerjakan soal.*®
d. Cara Membuat Akun Dan Pengoperasian Aplikasi
Quizizz
Penggunaan aplikasi quizizz sangat mudah
pembuatannya, yaitu  dengan menyiapkan terlebih
dahulu materi, dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan dan
jawaban di dalam aplikasi Quizizz. Setelah selesai
menyusun materi kedalam pertanyaan dengan seluruh
konten lainnya yang hendak di sisipkan, kemudian

membuka dan masuk pada aplikasi Quizizz, melalui

webnya, yaitu www.Quizizz.com Sebagaimana tersedia

di playstore atau laman internet yang lainnya.

Bagi yang pendatang baru, atau yang belum
memiliki akun untuk dapat mengoperasikan aplikasi
Quizizz, diharuskan untuk mendaftar terlebih dahulu,

setelah itu akan mendapatkan akun, guna mempermudah

' Almaytiya Putri Rofiqoh, “upaya peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam menggunakan aplikasi quizizz di
kelas xi semester genap ma muhammadiyah 1 ponorogo tahun
ajaran2020/2021 (ptk online)”, skripsi s1 PAI IAIN ponorogo(ponorogo:
institut agama islam negeri 2020), Hal, 49
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akses terhadap aplikasi Quizizz. Tata caranya Yaitu,
dengan Kklik tulisan sign up yang tertera, kemudian
melengkapi keperluan biodata secara singkat dalam
pendaftaran, supaya menandakan bahwa itu adalah
Anda. Jika sudah terdaftar sebagai akun, maka akun
tersebut bisa digunakan secara bijak dalam mengakses
aplikasi Quizizz, dengan mengisikan ketentuan akun,
yaitu email dan password yang digunakan Kketika
melakukan pendaftaran sebelumnya. %

Ketika sudah masuk kedalam web dan tentu sudah
terdaftar sebagai akum dari aplikasi Quizizz, maka Kita
akan dihadapkan dengan pemandangan pada library,
yang mana terdapat koleksi media kuis, yang telah di
suguhkan oleh Sang Pembuat kuis. Selain itu, bisa
dengan leluasa memilih Kkuis-kuis yang tersedia di
aplikasi Quizizz, sesuai dengan kebutuhan guru dalam

mengoperasikan aplikasi Quizizz. Akan tetapi, untuk

%% Unik hanifah salsabila dkk, pemnafaatan aplikasi quizizz sebagai
media pembelajaran ditengah pandemi pada siswa SMA” Jurnal Ilmiah ilmu
terapan universitas jambi, Vol.4, No.2, 2020, Hal, 168
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meningkatkan Kkreativitas dari setiap pemiliki akun,
Quizizz memberikan kemudahan untuk bisa membuat
kuis sendiri, yang dikuiskan melalui kreasi diri sendiri,
dengan klik tulisan create my quiz.?! Berikut secara
ringkas tata cara dan pengoperasian aplikasi Quizizz :

1) Berikut cara mengakses Quizizz bagi Guru:

(@) Silahkan pengguna akses Https://Quizizz.com

Gambar 2.1 Akses Pengguna Aplikasi Quizizz

(b) Bila belum memiliki akun, klik sign up

Quazz . (o ]
The 100%
engagement
platform

Getstorted >

Gambar 2.2 Tampilan Awal membuka Quizizz

?! Unik hanifah salsabila dkk, ¢ pemnafaatan aplikasi quizizz sebagai
media pembelajaran ditengah pandemi pada siswa SMA” Jurnal IImiah ilmu
terapan universitas jambi, Vol.4, No.2, 2020, Hal, 168
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(c) Isisegala ketentuan pendaftaran akun.

Gambar 2.3 pilih teacher untuk membuat kuis
(d) Masuk ke aplikasi quizizz, klik log in, isi
dengan email dan passwors yang digunakan
ketiak mendaftar akun.
(e) Setelah akun sudah dibuat tentukan model kuis,
bisa membuat sendiri dengan klik create my

quiz untuk memulai membuat soal pada kuis.

Quizizz s

cm What will you teach today?

| q
&Y RS 9O H W

i el Fgers

Gambar 2.4 Klik Create untuk memulai

membuat kuis
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(f) Selesai membuat soal kuis guru (admin)
membagikan kode kepada siswa untuk login
kuis, minta siswa membuka kuis di
join.quizizz.com, untuk siswa login untuk
memulai  kuis atau guru (admin) bisa
membagikan link kepada siswa untuk
mengerjakan kuis.

Demikian pembuatan aplikasi quizizz sebagai media
pembelajaran tematik untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa yang dapat dimanfaatkan serta bisa
dioperasikan sebagaimana mestinya, dengan
memanfaatkan kemudahan teknologi pendidikan di
tengah pandemi.*

2) Berikut cara mengakses quizizz bagi siswa:
(@ Minta siswa buka di google akses

join.quizizz.com

?2 Unik hanifah salsabila dkk, « pemnafaatan aplikasi quizizz sebagai
media pembelajaran ditengah pandemi pada siswa SMA” Jurnal IImiah ilmu
terapan universitas jambi, Vol.4, No.2, 2020, Hal,168
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Gambar 2.5 tampilan utama join kuis di Quizizz
bagi siswa
(b) Siswa memasukan kode, kemudian memasukan

nama mereka.

Gambar 2.6 Masukan Kode untuk siswa join kuis
Siswa yang telah bergabung akan terlihat oleh guru.
Kuis sudah bisa dimulai setelah seluruh siswa bergabung
didalam kuis. Guru hanya tinggal klik start.
2. Media
a. Pengertian Media
Media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang

secara harfiah berarti tengah atau perantara. Sementara
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ditinjau dari istilah media sebagai perantara yang
mengantar informasi antara sumber dan penerima.
Gerlach dan ely mengatakan bahwa media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap.dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih
khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar
cenderung diartikan sebagai alatalat grafis, photografis,
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal.®
Menurut gagne dan briggs Media pembelajaran
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi materi pengajaran. Tanpa media,
komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran

sebagai proses komunikasi juga tidak akan dapat

berlangsung secara efektif dan efisien. Dalam konteks

*Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta:PT.RajaGrafindo
Persada, 2013), Hal, 3
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pendidikan atau pembelajaran. Sedangkan menurut
Sanjaya media adalah semua alat dan bahan yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan seperti
buku, televisi, koran dan sebagainya.**

Media berfungsi untuk menghubungkan sebuah
informsi dari satu pihak ke pihak lainnnya.Dalam dunia
pendidikan kata media di sebut dengan media
pembelajaran. Arsyad mengemukakan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi
dalam proses belajar mengajar sehingga dapat
merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar.

Dari pengertian beberapa ahli diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran
merupakan alat yang dapat menyampaikan informasi
yang didalamnya mengandung tujuan instruksional guna

mempermudah proses penyampaian materi maupun

**Kharunissa, “analisis pemanfaatan aplikasi google classroom
sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa”,
skripsi s1 pendidikan akutansi UMSU, (Medan: universitas muhammadiyah
sumatera utara, 2020), Hal, 7
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proses belajar- mengajar serta dapat merangsang
peserta didik dalam belajar.

Istilah media berarti sarana untuk menyampaikan
pesan atau informasi seperti teks, gambar, suara,
video.”® Kata media berlaku untuk berbagai kegiatan
atau usaha, seperti media dalam penyampaian pesan,
media pengantar magnet atau panas dalam bidang
teknik. Istilah media digunakan juga dalam bidang
pengajaran atau pendidikan sehingga istilahnya menjadi
media pendidikan atau media pembelajaran.?® Namun
demikian, media bukan hanya berupa alat atau bahan
saja, akan tetapi hal-hal lain yang memungkinkan
peserta didik dapat memperoleh pengetahuan.

Sedangkan pembelajaran merupakan perpaduan dari
dua aktivitas, yaitu aktivitas mengajar dan aktivitas
belajar.  Aktivitas mengajar menyangkut peranan

seorang pendidik dalam konteks mengupayakan

> Herman Dwi Sujono, multimedia pembelajaran interaktif

konsep Dan Pengembangan (Yogyakarta: UNY Press, 2017), Hal, 2
?® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2006), Hal, 163
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terciptanya jalinan komunikasi harmonis antara pendidik

itu sendiri dengan si belajar. Menurut Sugandi, ciri—ciri

dari pembelajaran antara lain:

1) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan
direncanakan secara sistematis

2) Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian
dan motivasi peserta didik dalam belajar.

3) Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar
yang menarik dan menantang bagi peserta didik.

4) Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu
belajar yang tepat dan menarik Pembelajaran dapat
menciptakan suasana belajar yang aman dan
menyenangkan bagi peserta didik.

5) Pembelajaran dapat membuat peserta didik
siap menerima pelajaran baik secara fisik maupun

psikologis.?’

2’ \Wandah Wibawanto, Desain Dan Pemrograman Multimedia

Pembelajaran Interaktif (Jawa Timur: Penerbit Cerdas Ulet Kreatif,
2017), Hal, 1-2.
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Sehingga media pembelajaran atau pendidikan
menurut  Asosiasi  Pendidikan  Nasional (Nation
Education Association/NEA) memberikan batasan
tentang media yaitu bentuk-bentuk komunikasi baik
tercetak maupun audi visual serta berbagai
peralatannya. Media pendidikan adalah sumber belajar
dan dapat juga diartikan dengan manusia dan benda
atau peristiva yang membuat kondisi peserta didik
mungkin memperoleh pengetahuan, keterampilan atau
sikap. Selain alat yang berupa benda, yang digunakan
untuk menyalurkan pesan dalam proses pendidikan,
pendidikan sebagai figur sentral atau model dalam
proses interaksi edukatif merupakan alat pendidikan
yang juga harus di perhitungkan.

Menurut Oemar Hamalik, media pembelajaran
adalah hubungan komunikasi interaksi akan berjalan
lancar dan tercapainya hasil yang maksimal, apabila
menggunakan alat bantu yang disebut media

komunikasi. Dalam pengertian komunikasi, media
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adalah alat yang memindahkan informasi (pesan) dari
sumber kepada penerima.?

Selain  pengertian diatas, ada juga Yyang
berpendapat bahwa media pembelajaran meliputi
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak
(Software). Hardware adalah alat, alat yang dapat
mengantarkan pesan seperti overhead projector, radio,
televisi, dan sebagainya. Sedangkan software adalah isi
program yang mengandung pesan seperti informasi
yang terdapat pada transparansi atau buku dan bahan-
bahan cetakan lainnya, cerita yang terkandung dalam
film atau materi yang disuguhkan dalam bentuk bagan,
grafik, diagram, dan lain sebagainya.? Menurut
Wandah Wibawanto, bahwa media pembelajaran
merupakan sarana Yyang dapat membantu proses
pembelajaran  karena berkaitan dengan indera

pendengaran dan penglihatan. Adanya media

*Wandah Wibawanto, Desain Dan Pemrograman Multimedia
Pembelajaran Interaktif
(Jawa Timur: Penerbit Cerdas Ulet Kreatif, 2017), Hal, 5

»Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2006), Hal, 163-164.
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pembelajaran bahkan dapat mempercepat proses belajar
mengajar menjadi efektif dan efisien dalam suasana
yang kondusif, sehingga dapat membuat pemahaman
peserta didik lebih cepat.*

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran ialah
alat yang dapat membantu dalam kegiatan belajar
mengajar meliputi perangkat keras (hardware) ataupun
perangkat lunak (Software) sehingga dapat dengan
mudah menyampaikan pesan atau materi ajar secara
lebih baik dan sempurna merangsang minat, pikiran,
dan perasaan peserta didik dalam pembelajaran serta
terwujudnya tujuan dari pembelajaran.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an
yang berkenaan dengan media pemebalajaran. (Q.S Al-

Alaqg 96 : 1-5)

*®Wandah Wibawanto, Desain Dan Pemrograman Multimedia
Pembelajaran Interaktif (Jawa Timur: Penerbit Cerdas Ulet Kreatif, 2017),
Hal, 2
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
yang menciptakan, dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah, bacalah dan
Tuhannmulah  yang maha mulia, yang
mengajarkan  (manusia) dengan pena, dia
mengajarkan  manusia apa yang tidak
diketahuinya” (Q.S Al-Alaq 96:3-4)*

Dalam surat al-alag ayat 1 sampai 5 banyak
mengandung tentang pembelajaran dan pendidikan
islam. Allah menyuruh manusia untuk belajar dan
berfikir. Dalam proses pembelajaran membaca dimulai
sejak anak mengenal huurf atau sejak dini. Disekolah
proses membaca dan menulis dimulai sejak Paud/TK dan
masuk SD sampai jenjang pendidikan tertinggi. Perintah
igra’ mengandung makna setiap muslim berkewajiban

selalu menambah informasi sehingga memiliki banyak

informasi. Selain itu surah Al-Alag ayat 1-5 sangat

! Departemen Agama RI, Alquran dan terjemahannya: juz 1-30
(jawa barat: Cipta Bagus Segara) Al-Qur’an QS al-‘alaq/96:1-5, Hal, 597.



39

relevan dengan tujuan, materi, metode, dan media
pembelajaran. Surah Al-Alag ayat 1-5 sangat relevan
dengan media dan teknologi pendidikan. Qalam dalam
ayat ini tidak terbatas pada arti sebagai alat tulis tetapi
berbagai peralatan terkait dengan media dan teknologi
pendidikan seperti komputer, internet, video compact
dist, LCD, proyektor, laptop, TV, surat kabar dan
sebagainya.
. Macam-macam Media Pembelajaran

Banyak sekali media pembelajaran yang telah kita
pelajari, namun hanya sedikit sekali media yang cukup
sering digunakan di dalam kelas.Media yang sering
digunakan di dalam kelas, diantaranya Overhead
Projector, gambar, model, papan tulis, buku. Sedangkan
media lain seperti video, film, kaset audio, atau film
bingkai relatif jarang digunakan, meskipun benda—benda
ini tidak asing lagi bagi kebanyakan guru—guru, contoh
lain sering kita menemukan di sekolah—sekolah media

seperti: torso, globe, peta, dipergunakan sebagai
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pajangan, atau mainan, atau penghias  ruangan,

bahkan media itu sejak awal diterima dipajang

diatas lemari atau di gudang, dan tidak pernah dipakai.

Bretz, membagikan media menjadi tiga macam yaitu
suara, media bentuk visual, dan media gerak.Media
bentuk visual dibedakan menjadi tiga pula yaitu gambar
visual, garis (grafis), dan simbol verbal.Selain dari itu
Bretz juga membedakan antara media tranmisi
(telekomunikasi) dan media rekaman.

Media pembelajaran  dapat  diklasifikasikan
menjadi  beberapa Klasifikasi tergantung dari sudut
mana melihatnya. Dilihat dari sifatnya, media dapat
dibagi ke dalam:

1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat
didengar saja, atau media yang hanya memiliki
unsure suara, seperti radio dan rekaman suara.

2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat

saja, tidak mengandung unsur suara. Yang

2 Martinis Yamin, 2007.Kiat Membelajarkan Siswa, Jakarta :

Gaung Persada Press, Hal, 204
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termasuk ke dalam media ini adalah flim, slide,
foto, transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai
bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan
lain sebagainya.

3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain
mengandung unsur suara juga mengandung unsure
gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video,
berbagai ukuran film, slide suara, dan lain
sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih
baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua
unsur jenis media yang pertama dan kedua.*®

Dilihat dari kemampuan jangkauannnya, media dapat

pula dibagi ke dalam:

1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan
serentak seperti radio dan televisi. Melalui media ini
siswa dapat mempelajari hal-hal atau kejadian—
kejadian yang actual secara serentak tanpa harus

menggunakan ruangan khusus.

*Wina Sanjaya, 2011. Strategi Pembelajaran Berorientasi
Standar Proses Pendidikan, Jakarta : Kencana Prenada Media, Hal, 172-173
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Media yang mempunyai daya liput yang terbatas
oleh ruang dan waktu seperti film slide, film, video,

dan lain sebagainya.

Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat

dibagi ke dalam:

1)

2)

Media yang diproyeksikan seperti film, slide,
flim strip, transparansi, dan lain sebagainya. Jenis
media yang demikian memerlukan alat proyeksi
khusus seperti film projector untuk
memproyeksikan film slide, operhead projector
(OHP) untuk memproyeksikan transparansi. Tanpa
dukungan alat proyeksi semacam ini, maka media
semacam ini tidak akan berfungsi apa — apa.

Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar,
foto, lukisan, radio, dan lain sebagainya.>

Media gambar  termasuk  dalam  media

visual.Menurut Arsyad gambar adalah foto, lukisan dan

sketsa (gambar bergaris).Media gambar merupakan

* Wina Sanjaya, 2011. Strategi Pembelajaran Berorientasi
Standar Proses Pendidikan, Jakarta : Kencana Prenada Media, Hal, 172-173
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media visual yang penting dan mudah didapat, sebab
media gambar dapat menggantikan kata verbal,
mengkongkritkan suatu yang abstrak.®
c. Ciri-ciri media pembelajaran

Gerlach & Ely mengemukakan tiga ciri media yang
merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-
apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin
guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya.*
Ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut :
1) Ciri Fiksatif (Fixative Property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media
merekam, menyimpan, melestarikan, dan
merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu
peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun
kembali dengan media seperti fotografi, video tape,
audio tape, disket komputer, dan film. Suatu objek

yang telah diambil gambarnya (direkam) dengan

% Arsyad, Azhar, media pembelajaran,(Jakarta: PT.Raja Grafindo
persada, 2018) Hal, 113

% Arsyad, Azhar, media pembelajaran,(Jakarta: PT.Raja Grafindo
persada, 2018) Hal, 12
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kamera atau video kamera dengan mudah dapat
direproduksi dengan mudah kapan saja diperlukan.
Dengan ciri fiksatif ini, media memungkinkan suatu
rekaman kejadian atau obyek yang terjadi pada satu
waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal
waktu. Contohnya adalah peristiwa tsunami, gempa
bumi, banjir, dan sebagainya dapat diabadikan
dengan rekaman video, pelaksanaan ibadah haji juga
dapat direkam dengan kamera atau alat perekam
audio visual sehingga dapat digunakan sebagai
media pendidikan.*’
2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property)
Transformasi  suatu kejadian atau objek
dimungkinkan  karena media  memiliki  ciri
manipulative. Kejadian yang memakan waktu
berhari-hari atau bahkan berbulan-bulan dapat

disajikan kepada peserta didik dalam waktu yang

*” Arsyad, Azhar, media pembelajaran,(Jakarta: PT.Raja Grafindo
persada, 2018) Hal, 12
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lebih singkat lima sampai sepuluh menit. Misalnya,
bagaimana proses pelaksanaan ibadah haji dapat
direkam dan diperpendek prosesnya menjadi lima
sampai sepuluh menit. Disamping dapat dipercepat,
suatu kejadian dapat pula diperlambat pada saat
menayangkan kembali hasil suatu rekaman video.
Misalnya, proses terjadinya gempa bumi yang
hanya kurang dari satu menit dapat diperlambat
sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik
bagaimana proses terjadinya gempa tersebut.

Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan
suatu objek  atau kejadian ditransportasikan
melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian
tersebut disajikan kepada sejumlah besar peserta
didik dengan stimulus pengalaman yang relatif sama
mengenai kejadian itu. Dewasa ini, distribusi media
tidak hanya terbatas pada satu kelas atau beberapa

kelas pada sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah
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tertentu, tetapi juga media itu, misalnya rekaman
video, audio, disket komputer dapat disebut ke
seluruh penjuru tempat yang diinginkan kapan saja,
sehingga media tersebut dapat digunakan untuk
banyak kelompok di tempat yang berbeda dalam
waktu yang sama.

Sekali informasi direkam dalam format media
apa saja, ia dapat direproduksi seberapa kali pun dan
siap digunakan secara bersamaan di berbagai tempat
atau digunakan secara berulang-ulang di suatu
tempat. Konsistensi informasi yang telah direkam
akan terjamin sama atau hampir sama dengan
aslinya.®

d. Fungsi Media Pembelajaran
Media memiliki fungsi dan kegunaan yang sangat
penting untuk  membantu  kelancaran  proses

pembelajaran dan efektivitas pencapaian hasil belajar.

*® Arsyad, Azhar, media pembelajaran,(Jakarta: PT.Raja Grafindo
persada, 2018) Hal, 13
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Menurut Levie dan Lentz, khususnya media visual,
mengemukakan bahwa media pendidikan memiliki
empat fungsi yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi
kognitif, dan fungsi kompensatoris. Dengan demikian,
kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi
pelajaran semakin besar.*

Media berfungsi untuk tujuan instruksi di mana
informasi yang terdapat dalam media itu harus
melibatkan peserta didik baik dalam benak atau
metal maupun dalam aktifitas yang nyata sehingga
dapat terjadi. Materi harus dirancang secara lebih
sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip
belajar agar menyiapkan instruksi yang efektif. Di
samping menyenangkan, media pembelajaran harus
dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan
memenuhi kebutuhan perorangan peserta didik.

Dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama dari

media adalah sebagai alat bantu mengajar yang ikut

* Arsyad, Azhar, media pembelajaran,(Jakarta: PT.Raja Grafindo
persada, 2018) Hal, 16
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mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar

yang diciptakan oleh guru dikelas. Arsyad

mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Arsyad mengemukakan manfaat atau dampak positif

penggunaan media dalam proses pembelajaran di kelas,

atau sebagai cara utama pembelajaran langsung,

diantaranya:*

1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku

2) Pembelajaran bisa lebih menarik

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif

4) Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat
dipersingkat

5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan

%0 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta:PT.RajaGrafindo
Persada, 2018), Hal, 22-23
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6) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di
mana dinginkan atau diperlukan.

7) Sikap positif siswa terhadap apa yang
dipelajari & proses belajardapat ditingkatkan.

8) Peran guru menjadi lebih positif, beban guru untuk
penjelasan yang berulang — ulang mengenai isi
pelajaran dapat dikurangi.

. Klasifikasi Media
Seiring dengan perkembangan teknologi, maka

media pembelajaran pun mengalami perkembangan

melalui pemanfaatan teknologi yang berkembang.

Klasifikasi berbagai jenis media perlu dipelajari agar

guru dapat memilih media dengan tepat sehingga

tercapai tujuan yang diharapkan. Media dapat
diklasifikasikan menjadi lima kelompok yaitu:

1) Media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor,
main-peran, kegiatan kelompok dan field trip)

2) Media berbasis cetak (buku, penuntun, buku

latihan, alat bantu kerja dan lembaran lepas)
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3) Media berbasis visual (buku, alat bantu Kerja,
charts, grafik, peta, gambar, transparansi dan slide)

4) Media berbasis audiovisual (video, film, program
slide dan televisi)

5) Media berbasis komputer (pengajaran dengan
berbantuan  komputer, interaktif video dan
hypertext)*

Dengan adanya klasifikasi media pembelajaran yang
beragam, guru semakin dimudahkan dalam memilih
media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi
pembelajaran  dan  dapat meningkatkan  serta
mengarahkan perhatian siswa sehingga menimbulkan
motivasi belajar.

3. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Tematik

Pembelajaran tematik ialah pembelajaran yang

didasarkan pada sebuah tema sentral sebagai pengkait

beberapa mata pelajaran yang diajarkan atau dengan kata

" Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta:PT.RajaGrafindo
Persada, 2013), Hal, 37
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lain pembelajaran tematik menkaitkan beberapa mata
pelajaran dalam satu payung tema.*’Pembelajaran
tematik terpadu  merupakan pembelajaran  yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai
mata pelajaran kedalam berbagai tema. Tema merajut
makna berbgai konsep dasar sehungga siswa tidak
belajar konsep dasar secara parsial.*®

Pada dasarnya istilah pembelajaran tematik ialah
model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada
siswa.** Pembelajaran tematik merupakan salah satu
model integrated learning yang disusun dengan

beberapa bidang studi yang dipadukan dalam tema-

2 vanti Herlianti, pembelajaran tematik, (jakarta:UIN Press,2005),
Hal, 6

3 Puspita Hendra Jati, implementasi pembelajaran tematik terpadu
pada kelas VB SD negeri tegalrejo 1 yogyakarta, jurnal pendidikan guru
sekolah dasar edisi 9 tahun ke-5 2016 Hal, 86. (http://journals.ums.ac.id),
diunduh pada hari rabu 15 desember 2021

* Indriani fitri, kompetensi pedagogik mahasiswa dalam mengelola
pembelajaran tematik integratif kurikulum 2013 pada pengajaran micro di
PGSD UAD yogyakarta, jurnal profesi pendidikan dasar vol. 2, no. 2 desember
2015 : 87-94 Hal, 88 (http://jurnals.ums.ac.id), diunduh pada hari rabu 15
desember 2021
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tema tertentu dan dikaitkan dengan fenomena yang
benar- benar terjadi di kehidupan sehari-hari. Penerapan
pembelajaran tematik dapat memperluas pikiran siswa
terhadap suatu pembelajaran dikarenakan hubungan
materi pembelajaran satu dan lainnya dapat dirasakan
siswa, sehingga memberikan pengalaman pembelajaran
bermakna pada siswa.*

Pembelajaran tematik merupakan implimentasi dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dasar
pertimbangan  pelaksanaan  pembelajaran  tematik
merujuk pada tiga landasan yaitu landasan filosofis,
psikologis dan yuridis.** Pembelajaran tematik
merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang
secara sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa
Kompetisi Dasar (KD) dan indikator dari
kurikulum/Standar Isi (SI) dari beberapa mata pelajaran

menjadi satu kesatuan untuk dikemas dalam satu tema.

* Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, (Depok:
Rajagrafindo Persada,
2014), Hal, 9-26.
*®Yunanto . Dasar-Dasar Pembaharuan Pengajaran. (Yogyakarta ;
Qisty, 2004) Hal, ,20
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Dengan adanya kaitan tersebut maka peserta didik
akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara
utuh sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
bagi peserta didik. Bermakna di sini memberikan arti
bahwa pada pembelajaran tematik peserta didik akan
dapat memahami konsep-konsep yang saling terkait dari
beberapa mapel yang sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan usia peserta didik.*’

Ditinjau dari pengertiannya, pembelajaran adalah
pengembangan pengetahuan, keterampilan, atau sikap
baru pada saat seseorang individu berintraksi dengan
informasi  dan  lingkungan.  Menurut  Yunanto,
pembelajaran  merupakan pendekatan belajar yang
memberi ruang kepada anak untuk berperan aktif dalam
kegiatan belajar.*® Mata pelajaran yang ada pada tematik
ini diantaranya PPKn, Bahasa Indonesia, PJOK, IPA,

SBdP dan Matematika pada kelas rendah.

" Sukayati dan Sri Wulandari. Pembelajaran Tematik di SD.

(Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Peningkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 2009) Hal, 13

*8 Yunanto . Dasar-Dasar Pembaharuan Pengajaran. (Yogyakarta;
Qisty, 2004) Hal, 29
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Tema adalah pokok fikiran yang menjadi pokok
pembicara, tema merupakan alat atau wadah untuk
mengedepankan berbagai konsep kepada anak didik
secara utuh. Dalam pembelajaran,tema diberikan dengan
maksud menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan
yang utuh, memperkaya pembendaharaan bahasa anak
didik dan membuat pembelajaran yang melibatkan
beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman
yangbermakna kepada siswa. Keterpaduan dalam
pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau
waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar mengajar.
Jadi, pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu
yang menggunakan tema sebagai pemersatu materi yang
terdapat didalam beberapa mata pelajaran dan diberikan
dalam satu kali tatap muka.

Pembelajaran tematik dikemas dalam satu tema atau
disebut dengan istilah  tematik.  Pendekatan ini
merupakan  satu  usaha untuk mengintegrasikan

pengetahuan, kemahiran dan nilai pembelajaran serta



55

pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema.
Dengan kata lain pembelajaran tematik adalah
pembelajaran yang menggunakan tema dalam
mengaitkan beberapa mata  pelajaran  sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta
didik.*

Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran
tematik, peserta didik akan memahami konsep-konsep
yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan
menghubungkan dengan konsep-konsep yang
dipelajari dengan konsep lain yang telah dipahaminya.
Pendekatan ini berangkat dari teori pembelajaran yang
menolak proses latihan/hafalan (drill) sebagai dasar
pembentukan pengetahuan  dan struktur intelektual
anak.”® Teori pembelajaran ini dimotori para tokoh
psikologi Gestal termasuk Piaget yang menekankan

bahwa pembelajaran tematik lebih menekankan pada

* Yunanto, Dasar-Dasar Pembaharuan Pengajaran, (Yogyakarta ;
Qisty, 2004) Hal, 23

*Daradjat, Zakiah. Pengajaran Agama Islam. (Jakarta: Bumi Aksara,
2008). Hal,, 20
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penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu
(learning by doing).**

Kurikulum 2013 adalah  kurikulum  berbasis
kompetensi yang merupakan penyempurnaan dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Sebagai
sebuah kurikulum yang berbasis kompetensi, elemen
pertama yang disempurnakan dalam kurikulum 2013
adalah rumusan tentang Standar Kompetensi Kelulusan
(SKL) vyang dirancang untuk mengembangkan
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan
secara terpadu.*

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran
kurikulum 2013 yaitu ada 5 tahapan yang disebut 5M
(mengamati, menanya, mencoba, menalar,
mengomunikasikan). Mengamati adalah mengutamakan
kebermaknaan proses pembelajaran. Tahap ini menutut

tersedianya objek secara nyata. Mengamati sangat

51 Suwanto, Wiji, Dasar dasar ilmu pendidikan. (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media Group. 2008), Hal, 78
°> Endah Tri Priyatni, Desain Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam
Kurikulum 2013
(Jakarta: Bumi Aksara, 2017), Hal, 94



57

berpengaruh pada rasa ingin tahu siswa. Menanya adalah
membatasi masalah, merumuskan pertanyaan, serta
merumuskan  jawaban. Bertanya dapat mendorong
kemampuan berfikir siswa. Mencoba adalah kegiatan
pembelajaran yang didesain agar tercapai suasana yang
kondusif. Menalar adalah proses berfikir yang logis dan
sistematis atas fakta-fakta yang empiris yang dapat
diobservasi agar memperoleh pengetahuan.
Mengkomunikasikan dapat  dilakukan dengan
persentasi laporan hasil percobaan.>

Kurikulum 2013 pada dasarnya merupakan
upaya penyederhanaan dan tematik intregatif yang
disiapkan untuk mencetak generasi yang siap di dalam
menghadapi masa depan. Karena itu, kurikulum disusun
untuk mengantisipasi perkembangan masa depan. Titik

beratnya bertujuan untuk mendorong peserta didik

>> Endah Tri Priyatni, Desain Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam
Kurikulum 2013
(Jakarta: Bumi Aksara, 2017), Hal, 97-99
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atau siswa, mampu lebih baik dalam melakukan
keterampilan proses.>
b. Kompetensi guru dalam pembelajaran tematik

berdasarkan kurikulum 2013
Guru harus menguasai sejumlah kompetensi-

kompetensi, baik kompetensi yang sifatnya sangat
mendasar maupun kompetensi- kompetensi yang
sifatnya tuntutan dan pengembangan dari profesi
keguruan. Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru
meliputi:

1) Kompetensi dasar, yang meliputi menguasai bahan
ajar, mengelola program pembelajaran, mengelola
kelas, menggunakan  media/sumber belajar,
menguasai  landasan  kependidikan, mengelola
interaksi pembelajaran, menilai prestasi siswa untuk

kepentingan pendidikan, mengenal fungsi dan

* Apri Damai Sagita Krissandi dan Rusmawan, “Kendala Guru
Sekolah Dasar DalamlImplementasi Kurikulum 2013”, Jurnal Cakrawala
Pendidikan, No 3, (2015), Hal, 458
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pelayanan bimbingan dan peyuluhan, dan mengenal
dan menyelenggarakan administrasi sekolah.
Kompetensi  pendagogik, adalah kemampuan
pemahaman guru terhadap peserta didik,
perencanaan  dan pelaksanaan  pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.

Kompetensi kepribadian, adalah kemampuan guru
secara personal yang tercermin pada kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak
mulia.

Kompetensi sosial, adalah kemampuan guru dalam
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
peserta didik, 18mpiri pendidikan, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Kompetensi profesional, adalah kompetensi dasar

tentang disiplin ilmu yang dipelajarinya atau yang
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menjadi bidang spesialisasinya baik penguasaan
teoretis maupun praktis, kemampuan didaktis,
metodik, psikologis, keterampilan  perencanaan
dan pengelolaan, serta kemampuan

mengevaluasi hasil belajar mengajar.>

c. Karakteristik pembelajaran tematik

Pembelajaran tematik juga memiliki beberapa ciri khas

antara lain:

1)

2)

3)

Pengalaman dan  kegiatan belajar  sangat
relevan dengan tingkat perkembangan dan
kebutuhan anak usia sekolah dasar, sehingga dapat
memberikan pengalaman langsung pada anak.
Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik bertolak dari minat dan
kebutuhan siswa, juga melalui penilaian proses dan
hasil belajarnya.

Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan

berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat

% Supardi, Sekolah Efektif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013),

Hal, 103-105
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bertahan lebih lama, serta bersifat luwes dengan
adanya keterpaduan berbagai mata pelajaran.

4) Membantu mengembangkan keterampilan berfikir
siswa.

5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat
pragmatis  sesuai dengan permasalahan yang
ditemui siswa dalam lingkungannya.

6) Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti
kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap
terhadap gagasan orang lain.>®
Tema dalam pembelajaran tematik menjadi

sentral yang harus dikembangkan. Tema tersebut

diharapkan akan memberikan banyak keuntungan,
diantaranya:

1) Peserta didik mudah memusatkan perhatian pada

suatu tema tertentu

% Ichan Ansory, Setiya Yunus Saputra dan Delora Jantung Amelia,
“Pembelajaran Tematik Integratif Pada Kurikulum 2013 di Kelas Rendah SD
Muhammadiyah 07 Wajak”, Jurnal Inovasi Pembelajaran , Vol 4. No 1,
(2018), Hal, 39
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Peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar
mata pelajaran dalam tema yang sama

Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih
mendalam dan berkesan

Kompentensi dasar dapat dikembangkan lebih
dengan pengalaman pribadi peserta didik.

Peserta didik lebih mampu merasakan manfaat
dan makna belajar karena materi disajikan dalam
konteks tema yang jelas.

Peserta didik mampu lebih bergairah
belajar karena dapat berkomunikasi dalam
situasi nyata, untuk mengembangkan suatu
kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus
mempelajari mata pelajaran lain.

Guru dapat menghemat waktu karena mata
pelajaran  yang disajikan secara tematik dapat
dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam dua atau

tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan
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untuk  kegiatan remedial, pemantapan, atau
pengayaan.*’

Menurut Kkarli yuliartiningsin  pembelajaran tematik

mempunyai ciri:

1) Holistik, suatu pertistiwa yang menjadi pusat tema
dikaji dari beberapa sudut mata pelajaran sekaligus
untuk memahami fenomena dari segala sisi.

2) Bermakna, keterkaitan antara konsep membuat
siswa mampu menerapkan perolehan belajarnya
untuk memecahkan masalah-masalah nyata di dalam
kehidupannya.

3) Aktif, siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran
melalui aktifitas inkuiri dan discoveri®®
Penggabungan  beberapa  kompetensi  dasar,

indikator serta isi mata pelajaran dalam pembelajaran

tematik akan terjadi penghematan karena tumpang

tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan. Siswa

57 Suparlan. Menjadi Guru Efektif. (Yogyakarta: hikayat publishing,
2008). Hal, 41

%8 Yanti Herlianti, pembelajaran tematik, (jakarta:UIN Press,2005),
Hal, 7-8
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mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna
sebab isi materi pembelajaran lebih berperan sebagai
sarana atau alat, bukan merupakan tujuan akhir.
Pembelajaran menjadi utuh sehingga siswa akan
mendapat pengertian menjadi proses dan materi
pelajaran secara utuh pula. Dengan adanya pemaduan
antar mata pelajaran maka penguasaan konsep akan
semakin baik dan meningkat.

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang di
rancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam
pembahsannya tema itu ditinjau dari berbagai mata
pelajaran. Sebagai contoh tema “air” dapat ditinjau dari
mata pelajaran fisika, biologi, kimia dan matematika.
Lebih luas lagi tema itu dapat ditinjau dari bidang studi
lainnya, seperti IPS, bahasa, seni. Pembelajaran tematik
menyediakan keluasan dan kedalaman implimentasi

kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat banyak
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pada siswa untuk memunculkan dinamika dalam
pendidikan.>
. Langkah-langkah pembelajaran tematik
Untuk dapat menerapkan pembelajaran tematik dijenjang
sekolah dasar, beberapa hal yang harus diterapkan oleh
guru ialah:
1) Memilih tema
yang disesuaikan Tema yang akan dipilih
terdapat dalam dokumen kurikulum 2013 bagi
sekolah yang masih menerapkan kurikulum 2013 ini.
Guru dapat melakukan pemilihan tema yang akan
dibelajarkan terlebih dahulu. Sejatinya penetapan
tema haruslah disesuaikan dengan kondisi daerah,
sekolah, peserta didik, dan guru diwilayahnya.
2) Melakukan analisis SKL, KI, KD Membuat
Indikator
Membaca semua SKL, KIl, dan KD dari semua

mata pelajaran, karena meskipun semua indikator

Hal, 13

% Miftah, Belajar dan pembelajaran. (Jakarta : dirjen dikti., 2003),
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sudah tersedia, guru dapat menambahkan indikator
yang sesuai dengan tema yan sudah di pilihnya
dengan mengikuti kriteria pembuatan indikator.
Melakukakn pemetaan KD, Indikator dengan tema

Setelah indikator telah selesai dibuat, maka
guru melakukan pemetaan terhadap kompetensi
dasar dan indikator yang berkaitan dengan tema
yang sudah dipilih dan memasukannya kedalam
format agar lebih memudahkan dalam penyajian
pembelajaran dan pada saat proses pembelajaran
berlangsung.
Membuat jaringan KD

Setelah dilakukan pemteaan KD, indikator
dengan tema dalam satu tahun, maka dilanjutkan
dengan membuat jaringan KD dan indikator dengan
cara menurunkan hasil cek dari pemetaan kedalam
format jaringan KD dan Indikator

Menyusun silabus tematik terpadu
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Langkah guru selanjutnya ialah menyusun silabus
tematik untuk memudahkan guru melihat seluruh
desain pembelajaran untuk setiap tema sampai
tuntas tersajikan didalam proses pembelajaran.

Guru harus paham dalam menerapkan langkah-
langkah yang dilakukan dalam pembelajaran tematik
agar kegiatan belajar mengajar disekolah dapat
terlaksana dan berjalan dengan baik.

e. Manfaat pembelajaran tematik

Manfaat pembelajaran tematik bukan hanya
dirasakan oleh siswa, guru pun akan merasakan manfaat
dari pembelajaran tematik. Diantarnya ialah:*

1) Peningkatan pemahaman konseptual siswa terhadap
realitas yang ada.

2) Pengaktifan proses mental siswa.

3) Pemenuhan terhadap kebutuhan dan keingintahuan

anak.

% Firdaus Muqarrabin, “langkah-langkah yang perlu dilakukan guru
dalam pembelajaran tematik integratif”,
(http://www.curekapendidikan.com/2015/04/langkah-langkah-yang-perlu-
dilakukan-guru-dalam-pembelajaran-tematik-integratif-html), HIm, 11 diunduh
pada hari kamis, 16 desember 2021
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Peningkatan kemampuan berpikir siswa.
Peningkatan relasi sosial antar siswa.

Peningkatan profesionalisme guru .

Penghematan  waktu, tenaga dan biaya

pembelajaran.

. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran tematik

Pelaksanan pembelajaran tematik memiliki beberapa

keuntungan dan juga kelemahan. Kentungan yang

dimaksud, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Menyenangkan karena bertolak dari minat dan
kebutuhan siswa.

Pengalaman dan kegiatan belajar relevan
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan
siswa.

Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena
lebih berkesan dan bermakna

Menimbulkan keterampilan sosial, seperti bekerja
sama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap

gagasan orang lain.
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5) Pembelajaran tematik di samping memiliki beberapa
keuntungan sebagaimana dipaparkan di atas, juga
terdapat beberapa kekurangan. Kekurangan yang
ditimbulkan, yaitu:

6) Guru dituntut memiliki keterampilan yang tinggi

7) Tidak setiap guru mampu mengintegrasikan
kurikulum dengan konsep-konsep yang ada dalam
mata pelajaran secara tepat.”*

4 Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi belajar, berasal dari dua kata, yaitu

"motivasi” dan "belajar". Motivasi berasal dari kata

“motif” yang diartikan sebagai daya upaya yang

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Kata

Motif dalam bahasa Inggris ialah motive berasal dari

kata “motion” yang berarti gerak atau sesuatu yang

bergerak. Motif juga diartikan sebagai daya upaya yang

®1 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2009), Hal, 136-137
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mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.®®
Motivasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
Kontemporer, adalah keinginan atau dorongan yang
timbul pada diri seseorang baik secara sadar
maupuntidak sadaruntuk melakukan sesuatu perbuatan
dengan tujuan tertentu.®®

Menurut sumadi suryabarata, dikutip oleh H. Djaali
motivasi yaitu sebagai keadaan yang terdapat dalam diri
seseorang Yyang mendorongnya untuk melakukan
aktifitas untuk mencapai suatu tujuan.®* Menurut M.
Ngalim Purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan,
menjelaskan bahwa motivasi adalah segala sesuatu yang
mendorong seseorang untuk bertindak melakukan
sesuatu.®® Tidak jauh berbeda dengan apa yang

dikatakan M. Alisuf Sabri, bahwa motivasi adalah segala

62 Sardiman A.M, interaksi dan motivasi belajar mengajar,(Jakarta:
c.v. rajawali,2018), Hal, 73

6% Peter salim dan yenny salim, kamus besar bahasa indonesia
kontemporer,(jakarta: modern english), Hal, 997

% Djaali,psikologi pendidikan,(jakarta: bumi aksara, 2008). Cet. Ke3,
Hal, 101

% M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya, 1985), cet. 2, Hal, 64
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sesuatu yang menjadi pendorong timbulnya suatu
tingkah laku.®®

Menurut Muhibbin Syah, motivasi adalah keadaan
internal organism baik manusia ataupun hewan yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian
ini, motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk
bertingkah laku secara terarah.®” Dari pemaparan
definisi-definisi Motivasi oleh para ahli, dapat dipahami
bahwa Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong
tingkah laku, daya gerak, aktivitas seseorang yang
menuntut atau mendorong seseorang untuk mencapai
tujuannya. Seseorang yang mempunyai tujuan dari
aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi untuk
mencapainya. Dan semakin kuat motivasi seseorang
maka semakin besar peluang untuk mencapai tujuan.

Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri

siswa untuk mau belajar secara efektif dan efisien untuk

% Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,
2007), cet. 3, Hal, 85
8" Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos, 1999), Hal, 137
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menghasilkan prestasi yang cukup bisa
dibanggakan.Pada diri siswa, terdapat kekuatan mental
yang menjadi penggerak belajar.Siswa belajar karena
didorong oleh kekuatan mentalnya.Kekuatan mental itu
berupa keinginan, perhatian, atau cita- cita. Ada ahli
psikologi pendidikan yang menyebut kekuatan mental
yang mendorong terjadinya belajar tersebut sebagai
motivasi  belajar.®® Sardiman menegaskan bahwa
motivasi dan belajar adalah keseluruhan daya penggerak
dalam diri siswa, yang dapat menimbulkan kegiatan
belajar, yang dapat menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendak oleh
subjek belajar itu dapat tercapai.®®

Jadi motivasi belajar adalah kekuatan-kekuatan atau
tenaga-tenaga dalam  diri  siswa, yang dapat

menimbulkan kegiatan belajar, yang dapat menjamin

%8 Dimyati dan mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), Hal, 80

% Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT
Grafindo, 2018) Hal, 75
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kelangsungan dari  kegiatan belajar dan yang
memberikan arah menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan yang memberikan arah belajar itu dapat
tercapai. Dan dari pendapat-pendapat tersebut semakin
menegaskan betapa pentingnya motivasi dalam kegiatan
belajar. Motivasi belajar ini menjadikan seorang sisiwa
bersedia melakukan kegiatan belajar dan berupaya
mengatasi  kesulitan-kesulitan yang ditemui untuk
mencapai tujuannya.

Proses belajar mengajar adalah suatu proses dengan
sengaja diciptakan untuk kepentingan anak didik. Agar
anak didik senang bergairah belajar. Guru berusaha
menyediakan lingkungan belajar yang kondusif dengan
memanfaatkan semua potensi kelas yang ada. Masalah
motivasi adalah salah satu deretan dari sederetan faktor
yang menyebabkan itu.”

Menuntut ilmu merupakan kewajiban dan kebutuhan

manusia. Tanpa ilmu manusia akan tersesat dari jalan

7% Syaiful Bahri, Aswan Zein, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010) Hal, 147-148
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kebenaran. Tanpa ilmu manusia tidak akan mampu
merubah suatu peradaban bahkan dirinya sendiri tidak
bisa menjadi lebih baik. Dijelaskan dalam Al-Qur’an

surah Al-Mujadalah ayat 11:
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Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu
dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang Yyang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Mujadalah
Ayat 11)"*

Surah al-Mujadalah ayat 11 mengandung motivasi

belajar yang menyentuh aspek ekstrinsik siswa yaitu

™ Departemen Agama RI, Alquran dan terjemahannya: juz 1-30
(jawa barat: Cipta Bagus Segara) Al-qur’an QS al-Mujadalah/58:11, Hal,
543
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pertama,, seseorang akan mendapatkan derajat dengan

cara beriman kepada Allah SWT vyaitu dengan

menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala
laranganNya, kedua, adalah mereka yang diberi llmu
pengetahuan, artinya derajat yang tinggi disisi Allah

SWT bisa didapatkan dengan menjadi orang yang

berilmu, ketiga, yaitu menjadi keduanya (beriman dan

berilmu) liImu dan Imannya selalu beriringan.
b. Peran dan Fungsi Motivasi Belajar
Menurut Hamzah B.Uno, peran penting motivasi
belajar dan pembelajaran, antara lain:"

1) Peran motivasi belajar dalam menentukan penguatan
belajar. Motivasi dapat berperan dalam penguatan
belajar apabila seorang anak yang sedang belajar
dihadapkan pada suatu masalah yang menentukan
pemecahan dan hanya dapat dipecahkan berkat

bantuan hal-hal yang pernah dilalui.

72 Uno, H. (2011). Teori motivasi dan pengukurannya. Jakarta: PT
Bumi akasara bandung PT remaja rosdaka karya
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Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar.
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar
erat kaitannya dengan kemaknaan belajar. Anak
akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang
dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau
dinikmati manfaatnya oleh anak.

Motivasi menentukan ketekunan belajar. Seorang
anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu
berusaha mempelajari dengan baik dan tekun

dengan harapan memperoleh hasil yang lebih baik.

Selain itu,Oemar Hamalik, menyebutkan fungsi motivasi

itu meliputi:

1)

2)

Mendorong timbulnya kelakuan/ suatu perbuatan.
Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya
mengarah pada perbuatan ke pencapaian tujuan

yang diinginkan.
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3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya
sebagai motor penggerak dalam kegiatan belajar.”
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peran

dan fungsi motivasi belajar ialah sebagai pendorong

usaha serta pencapaian prestasi sehingga untuk mencapai
prestasi tersebut peserta didik dituntut untuk menentukan
sendiri perbuatan-perbuatan apa yang harus dilakukan
untuk mencapai tujuan belajarnya.
c. Indikator Motivasi Belajar

Menurut Sardiman indikator motivasi belajar yang
berasal dari dalam diri siswa (instrinsik) adalah sebagai
berikut:"

1) Tekun menghadapi tugas, artinya siswa dapat
bekerja secara terus-menerus dalam waktu yang
lama (tidak pernah berhenti sebelum selesai).Seperti

siswa mulai mengerjakan tugas tepat waktu, mencari

73

aksara,2011)
™ Sardiman A.M, interaksi dan motivasi belajar mengajar,(Jakarta:
c.v. rajawali,2018), Hal, 81

Hamalik,oemar, Proses belajar mengajar, (Jakarta: bumi
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sumber lain,tidak mudah putus asa dan memeriksa
kelengkapan tugas.

Ulet menghadapi kesulitan, siswa tidak lekas putus
asa dalam menghadapikesulitan. Dalam hal ini,
siswa bertanggungjawab terhadap keberhasilan
dalam belajar dan melaksanakan kegiatan belajar.
Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam
masalah yang terdiri dariberani menghadapi
masalah, mencari jalan keluar terhadap masalah
yang sedang dihadapi dan tidak mudahputus asa
dalam menghadapi masalah.

Lebih senang bekerja mandiri, artinya tanpa harus
disuruh ia mengerjakanapa yang menjadi tugasnya.
cepat bosan pada tugas-tugas rutin atau hal-hal yang
bersifat  mekanis,berulang-ulang  begitu  saja
sehingga kurang kreatif.

Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah

yakin akan sesuatu). Tidak mudah melepaskan hal
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yang diyakininya, artinya ia percaya denganapa
yang dikerjakannya atau teguh pendirian.
d. Macam-Macam Motivasi Belajar
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini
dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Dengan
demikian motivasi atau motif-motif yang aktif itu
sangatbervariasi.”
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya.

(@) Motif-motif bawaan.Yang dimaksud dengan
motif bawaan adalah motif yang dibawa
sejaklahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari.
Sebagai contoh misalnya :dorongan untuk
makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk
bekerja,untuk istirahat, dorongan sexual.

(b) Motif-motif yang dipelajari.Maksudnya motif—
motif yangtimbul karena dipelajari. Sebagai
contoh :dorongan untuk belajar suatu cabang

ilmu pengetahuan, dorongan untukmengajar

”® sardiman A.M, interaksi dan motivasi belajar mengajar,(Jakarta:
c.v. rajawali,2018), Hal, 85
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sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif ini

sering kalidisebut dengan motif-motif yang

disyaratkan secara sosial.”

2) Menurut Woodwort dan Marquis sebagaimana
dikutip oleh NgalimPurwanto, motif itu ada tiga
golongan yaitu :

(@) Kebutuhan-kebutuhan organis yakni, motif-
motif yang berhubungan dengan kebutuhan-
kebutuhanbagian dalam dari tubuh seperti:
lapar,haus, kebutuhan bergerak, beristirahat
atau tidur, dan sebagainya.

(b) Motif-motif yang timbul yang timbul
sekonyong-konyong (emergencymotives) inilah
motif yang timbul bukan karena kemauan
individutetapi karena ada rangsangan dari luar,

contoh : motif melarikan diridari bahaya,motif

berusaha mengatasi suatu rintangan.

® Sardiman A.M, interaksi dan motivasi belajar mengajar,(Jakarta:
c.v. rajawali,2018), Hal, 86
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(c) Motif Obyektif yaitu motif yang diarahkan atau
ditujukan ke suatu objek atau tujuan tertentu di
sekitar Kita, timbul karena adanya dorongan dari
dalam diri kita.

Sartain membagi motif-motif itu menjadi dua

golongansebagai berikut :

(@) Psychological drive adalah dorongan-dorongan
yang bersifatfisiologis atau jasmaniah seperti
lapar, haus dan sebagainya.

(b) Sosial Motives adalah dorongan-dorongan yang
ada hubungannyadengan manusia lain dalam
masyarakat seperti : dorongan selaluingin
berbuat baik (etika) dan sebagainya.

Motivasi jasmani dan rohaniah.

Ada beberapa tokoh yang menggolongkan jenis
motivasi itu menjadi dua jenis yakni motivasi
jasmani dan motivasi roaniah. Yang termasuk
motivasi jasmaniah seperti misalnya : reflex, instink

otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi
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rohaniah, yaitu kemauan. Soal kemauan itu pada
setiap diri manusia terbentuk melalui empat momen.
Yaitu, momen timbulnya alasan, momen memilih,
momen memutuskan, dan momen terbentuknya
kemauan.”’
B. PENELITIAN RELEVAN
Dalam suatu penelitian diperlukan hasil-hasil yang relevan
untuk mendukung serta memperkuat penelitian yang sedang
dilakukan.berikut beberapa hasil peneltian yang berkaitan
sebagai berikut:

1. Khairunnisa. 2020. Dalam skripsinya yang berjudul
“Analisis pemanfaatan aplikasi google classroom sebagai
media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa”. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
metodologi penelitian Library Research, dengan tujuan
untuk mengetahui manfaat Aplikasi Google Classroom
sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa. Mengembangkan media pembelajaran

" sardiman A.M, interaksi dan motivasi belajar mengajar,(Jakarta:
c.v. rajawali,2018), Hal, 88
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berbasis teknologi seperti Aplikasi Google Classroom
memiliki tantangan tersendiri bagi guru. Dalam mengelola
aplikasi, desain dan strategi pembelajaran. Berdasarkan
hasil dari penelitian dengan merujuk pada jurnal dan
artikel yang relevan, mengatakan bahwa pemanfaatan
Aplikasi Google Classroom sebagai media pembelajaran
berpengaruh positif sebesar 80% dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di SMK. Dalam konteks ini
proses  belajar  mengajar dapat membangkitkan
keinginan, daya tarik, motivasi dan merangsang kegiatan
belajar mengajar, selain itu Google Classroom juga dapat
membantu siswa untuk mempermudah pemahaman
terhadap materi pelajaran. Apabila seorang siswa
termotivasi dengan media pembelajaran yang digunakan
oleh guru, media pembelajaran yang menarik, materi
akan lebih mudah di pahami jika di modifikasi dengan
media pembelajaran berbasis aplikasi Google Classroom

tersebut, maka siswa akan lebih cenderung loyal terhadap
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belajar. Sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif
dan efisien.

. Humairoh. 2020. Dalam skripsinya yang berjudul “Analisis
pemanfaatan aplikasi quizizz sebagai media pembelajaran
dalam meningkatkan minat belajar siswa”. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode libraray
research.Sumber data yang diperoleh dari skripsi ini yaitu
dengan menganalisis 10 jurnal atau artikel karya ilmiah
yang berhubungan dengan pemanfaatan aplikasi quizizz.
Instrument  penelitian  menggunakan observasi  dan
dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data
tentang pemanfaatan aplikasi quizizz lalu menganalisis
pemanfaatan aplikasi quizizz dalam meningkatkan minat
belajar siswa.Dari hasil analisis data yang diperoleh dari
hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pemanfaata
aplikasi  quizizz sangat layak digunakan  untuk
meningkatkan minat belajar.Ini  terbukti dari hasil

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
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yang menggunakan aplikasi quizizz sebagai media
pembelajaran.

. Intan julia viani. 2021. Dalam skripsinya yang berjudul
“Hubungan Pemanfaatan Aplikasi Quizizz Dengan Minat
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pai Di Smp
Kharisma Bangsa Selama Masa Pandemi Covid-19”.
Penelitian ini menggunakan Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara pemanfaatan
aplikasi quizizz dengan minat belajar peserta didik pada
mata pelajaran PAI di SMP Kharisma Bangsa selama masa
pandemi covid-19, dan seberapa besar kontribusi yang
diberikan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas IX SMP Kharisma Bangsa. Sampel
diambil dengan menggunakan rumus yang dikembangkan
oleh Isaac dan michel dari jumlah populasi, sedangkan
teknik pengambilannya menggunakan sampling purposive
dengan karakteristik peserta didik kelas 1X SMP Kharisma

Bangsa yang akan menjadi responden adalah peserta didik
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yang mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 43 peserta didik, terdiri dari
21 peserta didik laki-laki dan 22 peserta didik perempuan.
Teknik korelasi yang digunakan adalah “product moment”.
Hasil Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara pemanfaatan aplikasi quizizz
dengan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI
di SMP Kharisma Bangsa selama masa pandemi covid-19.
Hasil penelitian ini menemukan bahwa r hitung sebesar
0,435 > r tabel sebesar 0,301 pada taraf signifikan 5%. Dan
kontribusi dari pemanfaatan aplikasi quizizz dengan minat
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI selama masa
pandemi covid-19 ini sebesar 19% sedangkan untuk 81,%
sisanya berasal dari faktor lain.

. Suci ningsih.2020. Dalam tesisnya yang berjudul “Quizizz
Sebagai Alat Penilaian Hasil Belajar Dalam Masa Covid-19
Di Mi Muhammadiyah Tambakan  Ajibarang
Banyumas”.Metode penelitian menggunakan pendekatan

kualitatif dan jenis penelitian studi kasus. Hasil penelitian
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ini menunjukan bahwa implementasi quizizz sebagai alat
penilaian hasil belajar dalam masa Covid-19 meliputi tiga
tahap, yang pertama tahap perencanaan, dalam tahap ini
meliputi kebijakan implementasi quizizz, persiapan SDM,
persiapan Sarana, sosialisasi, dan desain implementasi
quizizz. Tahap kedua yakni tahap pelaksanaan, meliputi
pelaksanaan penilaian harian dan penilaian tengah semester.
Tahap ketiga tentang pengambilan keputusan hasil belajar
dengan quizizz. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa implementasi quizizz sebagai alat
penilaian  hasil dalam masa Covid-19 di Ml
Muhammadiyah Tambakan Ajibarang Banyumas sangat
efektif karena pada masa pandemi Covid-19 pembelajaran
secara keseluruhan dilakukan secara daring, quizizz sebagai
media belajar online dapat diakses di manapun, kapanpun,
dan oleh siapapun, peserta didik dan pendidik sebagai
admin dapat langsung melihat skor hasil belajar. Selain itu,
hasil belajarpun dapat langsung diunduh dalam bentuk file

excel dengan hasil analisis yang terbagi dalam dua sheet
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yaitu class level dan player level, memudahkan dan
mempercepat guru dalam mengambil keputusan hasil
belajar terhadap peserta didik.

. Bigrotul azizah.2020. Dalam skripsinya yang berjudul
“Pengaruh Media Quizizz Terhadap Minat Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Kelas Xii Man 1
Gresik” Metode yang dipakai dalam riset ini merupakan
metode kuantitatif dengan tipe riset korelasional. Hasil riset
memperlihatkan bahwa skor t hitung untuk variabel media
Quizizz adalah 6,748 dengan skor signifikansi yang didapat
sama dengan 0,000. Hal itu menjelaskan bahwa variabel
media Quizizz mempunyai skor signifikansi kurang dari
0,05, sehingga dugaan (Hi1) diterima. Berdasarkan hal
tersebut bisa disimpulkan media Quizizz (X) berpengaruh
terhadap minat belajar siswa (). Pengaruh yang terdapat
dalam riset ini adalah pengaruh positif. Hal ini berarti
bahwa media Quizizz (X) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap minat belajar (Y), yang mana dapat
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diartikan bahwa semakin efektif media Quizizz maka akan

semakin tinggi pula minat belajar siswa.

Tabel 2.1: Hasil Penelitian Yang Relevan

Nama Peneliti, Judul,
Skripsi/Jurnal/Tesis, Persamaan Perbedaan
Universitas, Tahun penelitian penelitian
Penelitian
Khairunnisa, “Analisis Sama-sama Penelitian
Pemanfaatan Aplikasi meningkatk menggunakan
Google Classroom an motivasi aplikasi google
Sebagai Media belajar classroom
Pembelajaran Dalam siswa Metode  yang
Meningkatkan Sama-sama digunakan
Motivasi Belajar menggunaka metode libarary
Siswa” Skripsi, n alat bantu research
Universitas teknologi
Muhammadiyah
Sumatera Utara Medan,
2020
Humairoh, “Analisis Aplikasi metode
Pemanfaatan Aplikasi yang penelitian
Quizizz Sebagai digunakan library reseacrh.
Media Pembelajaran aplikasi
Dalam Meningkatkan quiziz
Minat Belajar Siswa”, Sama-sama
Skripsi, Universitas meningkatk
Muhammadiyah an belajar
Sumatera Utara Medan, siswa
2020
Intan julia viani, Sama-sama Metode yang
“Hubungan menggunaka digunakan
Pemanfaatan Aplikasi n aplikasi metode
Quizizz Dengan quizizz kuantitatif
Minat Belajar Peserta Penelitian
Didik Pada Mata dilakukan di
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Pelajaran Pai Di Smp
Kharisma Bangsa
Selama Masa
Pandemi Covid-19”,

SMP Kharisma
Bangsa

Mata pelajaran

yang digunakan

Skripsi, UIN Syarif adalah PAI
Hidayatullah Jakarta,

2021

Suci Ningsih, “Quizizz | e Sama-sama Penelitian
Sebagai Alat menggunaka dilakukan di Ml
Penilaian Hasil n aplikasi Muhammadiya
Belajar Dalam Masa quizizz h Tambakan
Covid-19 Di Mi e Sama-sama Ajibarang
Muhammadiyah menggunaka Banyumas
Tambakan Ajibarang n metode

Banyumas”, Tesis, penelitian

IAIN Purwekerto, 2020 kualitatif

Bigrotul azizah, e Sama-sama Metode yang
“Pengaruh Media meningkatk digunakan
Quizizz Terhadap an belajar metode

Minat Belajar Siswa siswa kuantitatif

Pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Di
Kelas Xii Man 1

Mata pelajaran
yang digunakan
Akidah Akhlak

Gresik”, Skripsi, UIN Penelitian ini
Sunan Ampel dilakukan di
Surabaya, 2020 MAN 1 Gresik

C. KERANGKA BERPIKIR

Pemanfaatan aplikasi quizizz sebagai media dalam
pembelajaran tematik untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas v di MIN 2Lahat untuk dapat membantu
memudahkan pendidik dan peserta didik melakukan proses
pembelajaran. Aplikasi E-Learning ini membantu siswa dalam

mengkases materi, soal bahkan ujian sesuai dengan waktu



91

yang ditetapkan oleh guru, berikut alur kerangka berfikir dan

teori yang ditetapkan oleh peneliti.

Pemanfaatan aplikasi quizizz

l

Permasalahan
- Kurang optimal pengunaan media dan teknologi pada
saat proses pembelajaran tematik berlangsung
- Siswa cepat bosan dalam kegiatan belajar mengajar
berlangsung
- Motivasi belajar siswa kurang karena metode
pembelajaran yang bersifat konvensioanl

!

Solusi
pembelajaran yang inovatif,
efektif, efesien dan
menyenangkan

l

Meningkatkan motivasi belajar

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kualitiatif dengan jenis pendekatan deskriptif.  Alasan
digunakannya penelitian ini adalah karena peneliti ingin
mengetahui dan memberikan gambaran secara detail, jelas,
dan konkrit pemanfaat aplikasi quizizz sebagai media dalam
pembelajaran tematik untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas V di Madarasah Ibtidaiyah Negeri 2 Lahat,
beralamat di JI. Air Terjun, Lawang Agung Lama, berdasarkan
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Penelitian kualitatif yaitu penelitian dengan menggunakan
metode ilmiah untuk mengungkapkan suatu fenomena dengan
cara mendeskripsikan data dan fakta melalui kata-kata secara
menyeluruh terhadap subjek penelitian.”® Menurut muri
pendekatan kualitatif merupakan suatu strategi inquiry, yang

menekankan  pencarian makna, pengertian,  konsep,

78Mulyana, Deddy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya,2008) Hal, 151

92
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karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu
fenomena; fokus multimetode, bersifat alami dan holistic,
mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta
disajikan secara naratif. "

Sedangkan menurut Bogdan dan Biklen mengatakan
bahwa bahwa dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti
sangat penting. Karena penelitian kualitatif ialah studi kasus,
maka segala sesuatu akan sangat tergantung pada kedudukan
peneliti.®

Metode penelitian kualitatif dilakukan secara intensif,
peneliti ikut berpartisipasi di lapangan, mencatat apa yang
terjai, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen
yang ditemukan di lapangan, dan membuat laporan penelitian
secara mendetail.®* Penelitian kualitatif ialah penelitian yang
dilakukan pada kondisi objek yang alami, peneliti sebagai

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara

"Yusuf muri, metode penelitian kuantitaatif, kualitatif dan gabungan,
(jakarta:prenada media grub, 2014) cetakan-1, Hal, 329

8Arikunto suharsimi, prosedur penelitian:suatu pendekatan praktik,
(jakarta:rineka cipta, 2013), cet. 15, Hal, 24

8 Arikunto suharsimi, prosedur penelitian:suatu pendekatan praktik,
(jakarta:rineka cipta, 2013), cet. 15, Hal, 24
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gabungan, data yang dihasilkan bersifat deskriftif dan analisis
data dilakukan secara induktif dan penelitian ini lebih
menekankan makna daripada generalisasi.?> Sementara itu,
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan
untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain yang hasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.®

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada
kondisi yang alamiah disebut juga sebagai metode etnographi,
karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk
bidang penelitian bidang atropologi budaya. Disebut sebagai
metode kualitatif, karena data yang tekumpul dan analisanya
lebih bersifat kualitatif.>*

Kode Etik Dalam penelitian kualitatif, identitas dan peran
informan serta informasi-informasi yang disampaikan menjadi

hal-hal yang berharga sehingga peneliti harus memiliki

8 Sedarmayanti, Metode Penelitian, (Bandung: CV. Mandar Maju,
2011), HIm, 33
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
Edisi Revisi, (Jakarta: RinekaCipta, 2010), Hal, 94
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,
2020), Hal, 17
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tanggungjawab untuk memperlakukan identitas diri dan
informasi yang disampaikan oleh informan. Identitas dan
informasi tersebut dapat dibuka atau tertutup untuk khalayak,
tergantung dari kesepakatan antara peneliti dan informan yang
tertulis dalam formulir kesepakatan (consent form). Peneliti
boleh membuka identitas selama informan sepakat dan peneliti
juga harus menghargai keputusan apabila informan ingin
identitasnya dilindungi. ®

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan dan tujuan tertentu. Pertimbangan tertentu
misalnya orang tersebut paling tahu tentang apa yang Kita
harapkan atau terlibat dalam masalah tersebut.®® Dalam
penelitian ini digunakan teknik puposive sampling karena
pengambilan sumber data dari guru pembelajaran tematik

yang  mengetahui  keadaan  siswa-siswinya  selama

8 Kriyantono, Rachmat, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta:
Prenada 2006)

8 Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R & D, (Bandung: Alfa Beta, 2009), Hal, 218-219
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pembelajaran berlangsung, sebab guru pembelajaran tematik
sering berinteraksi langsung dengan siswa-siswinya tersebut.

Sugiyono mengemukakan bahwa Penelitian kualitatif
yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri.
Peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas
data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan
atas semuanya. Disamping peneliti sebagai instumen utama,
ada pula instrumen untuk melengkapi data-data dan
membandingkan dengan data yang telah didapatkan melalui
observasi dan wawancara.!’ Jadi dalam penelitian ini, peneliti
menjadi instumen penelitian itu sendiri, selain itu instrumen
yang digunakan adalah data-data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi.

Menurut Whintney metode deskrptif yaitu pencarian fakta
dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif

mempelajari masalah- masalah tata cara yang berlaku serta

8 Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R & D, (Bandung: Alfa Beta, 2009), Hal, 305-307
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situasi- situasi tertentu yang terjadi di masalah tata cara yang
berlaku seta situasi- situasi tertentu terjadi di masyarakat,
termasuk tentang pandangan- pandangan, proses dan pengaruh
dari fenomena yang biasa disebut dengan penelitian lapangan®®
Metode penelitian dekriptif kualitatif ~— memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

1. Mampu menggambarkan proses dari waktu ke waktu dalam
situasi yang alami tanpa rekayasa peneliti, dan dapat
mengungkap hubungan yang wajar antara peneliti dan
informan.

2. Memungkinkan pendokumentasian sistematis tentang
pelaksanaan program, sehingga dapat digunakan sebagai
landasanuntuk pengembangan teori secara induktif.

3. Memungkinkan untuk dilakukan analisis induktif yang

berorientasi pada eksplorasi, penemuan dan logika induktif,

% M. Nazir, Metode Penelitian, ( Jakarta: Galia Indonesia, 2014),
Hal, 48
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untuk menemukan teori yang bersumber pada pola dan

kenyataan yang terjadi sesungguhnya.®

B. Lokasi dan Waktu penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MIN 2 LAHAT vyang
beralamat di JI.Air Terjun, Lawang Agung Lama.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan berdasarkan surat
izin penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 12 april
sampai 31 mei 2022.
C. Sumber Data
Sebuah data tidak akan mungkin dapat diperoleh tanpa
sumber data. Betapapun menariknya permasalahan suatu topik
penelitian, bila sumber datanya tidak tersedia, penelitian
tersebut tidak memiliki arti, karena tidak bisa diteliti untuk
dipahami. Beragam sumber data dalam penelitian kualitatif

dapat dikelompokkan jenis dan posisinya, mulai dari yang

8 Farida Nugrahani, metode penelitian kualitatif dalam penelitian
pendidikan bahasa,(solo:cakra books 2014) Hal, 32
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paling nyata hingga yang samar-samar, mulai dari yang primer
hingga sekunder. Oleh sebab itu, dalam memilih sumber data
peneliti harus benar-benar berpikir mengenai kelengkapan
informasi yang akan dikumpulkan juga berkaitan dengan
validitasnya.*

Dalam penelitian ini Peneliti menggunakan dua sumber
data untuk mencari dan mengumpulkan sumber data dalam
penelitian ini, dan hasil data yang akan diolah, yaitu:

1. Sumber data primer

Data primer adalah data yang diambil secara langsung
oleh peneliti kepada sumbernya tanpa ada perantara.
Peneliti mencari dan menemukan data kepada infroman
baik wawancara maupun pengamatan langsung dilapangan.
Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau
diwawancarai merupakan sumber data yang utama.™
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh

dengan cara menggali sumber asli langsung dari responden,

% Farida Nugrahani, metode penelitian kualitatif dalam penelitian
pendidikan bahasa,(solo:cakra books 2014), Hal, 108-109

%% Lexy moleong, metodologi penlitian kualitatif, (bandung: PT
Remaja Rosdakarya,2005), HIm, 157
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pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau
pengamatan diperoleh melalui hasil usaha gabungan dari
kegiatan, melihat, mendengarkan dan bertanya.
Data primer dari penelitian ini adalah:
a. Kepala sekolah
b. Pendidik
dalam pembelajaran tematik kelas v yang pasti
memiliki informasi yang lebih nyata mengenai proses
pemanfaatan  aplikasi  quizizz ~ sebagai  media
pembelajajaran tematik untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa.
c. Siswa
Oleh siswa akan diperoleh data tentang pemanfaatan
aplikasi quizizz sebagai media dalam pembelajaran
tematik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di
kelas v.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data tidak

langsung yang mampu memberikan tambahan serta
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penguatan terhadap data penelitian. Sumber data dalam
penelitian kualitatif ini selain berupa kata-kata, bahasa dan
tindakan dari informan juga dapat diperoleh melalui studi
kepustakaan dengan media buku dan media internet untuk
mendukung analisis dan pembahasan. Selain itu juga akan
mengambil data dari arsip-arsip dan foto-foto pada saat
penelitian  berlangsung. Data ini digunakan untuk
mendukung infromasi primer yang telah diperoleh yaitu
dari bahan pustaka,literatur, penelitian terdahulu, buku, dan
lain sebagainya.
Data sekunder dari penelitian ini yaitu:
a. Pembelajaran tematik
b. Peneliti terdahulu
c. jurnal
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah proses mengumpulkan
data yang dibutuhkan oleh peneliti, dalam sebuah penelitian
kita harus mendapatkan data yang sahih atau valid. Oleh

karenanya untuk memperoleh hasil yang valid dalam sebuah
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penelitian, kita perlu mengggunakan sebuah teknik
pengumpulan data, oleh karena itu peneliti akan menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data meliputi:
1. Observasi
Observasi yang dimaksud dengan peneliti disini ialah
teknik mengumpulkan data dengan menggunakan metode
pengamatan dan pencatatan yang dilakukan secara
sistematis yang diambil melalui fenomena atau kejadian
yang sedang di teliti. Teknik observasi dilakukan untuk
mengetahui, menemukan dan mengambil informasi dari
suatu kejadian atau peristiwa yang di tulis secara sistematis
dan berdasarkan pada landasan penelitian yang telah
dirumuskan oleh peneliti.*> Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik observasi untuk mengambil data yang
berkaitan dengan madrasah, yang berupa profil, visi misi,

dan lain sebagainya.

% Mahmud, metode penelitian pendidikan, (bandung: pustaka setia,
2011), HIm,168
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2. Wawancara
Wawancara yang dimaksud oleh penelitian ialah teknik
dalam pengumpulan data dengan mengajukan beberapa
pertanyaan, kepada reponden serta mencatat atau merekam
jawabannya yang diberikan oelh responden tersebut. Teknik
wawancara dalam penelitian ini dapat dilakukan secara
langsung dan tidak langsung. Langsung yang dimaksud
adalah wawancara dilakukan langsung bersama responden
tanpa perantara, sedangkan wawancara tidak langsung
dilakukan bukan pada responden yang dituju melainkan
orang lain yang tau terkait reponden tersebut.”* Adapun
peneliti menggunakan wawancara untuk mengambil data
terkait aktivitas penggunaan Aplikasi Quizizz Sebagai
Media Dalam Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan
Motivasi Siswa Kelas V di Min 2 Lahat.
3. Dokumentasi
Menurut Arikunto, Dokumentasi adalah mencari dan

mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan,

% Mahmud, metode penelitian pendidikan, (bandung: pustaka setia,
2011), Hal, 173
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transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda
dan sebagainya.”® Metode Dokumentasi penelitian ini
digunakan untuk mendapatkan data dari hasil penelitian
baik dari hasil wawancara atau observasi secara langsung.
Dokumentasi ini digunakan untuk memberikan bukti
tambahan yang mana hasil wawancara dan observasi akan
lebih dipercaya atau valid. Peneliti menggunakan metode
dokumentasi berupa rekaman dan foto-foto peristiwa yang
dekat dengan percakapan ataupun interaksi menyangkut
tentang persoalan pribadi, perilaku, sikap dan sifat selama

berlangsungnya proses pembelajaran itu sendiri.

E. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini iyalah dengan
cara triangulasi. Triangulasin dalam pengujian kreadibilitas ini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan waktu. Keabsahan data merupakan
suatu konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesehatan

(validalitas) dan keandalan (realibilitas). Sesuai dengan

% Arikunto, S, Metodelogi penelitian (Yogyakarta: Bina Aksara,
2006) Hal, 158
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karakteristik peneliti, di mana ada kriteria atau standar yang
harus analisis guna untuk keabsahan data hasil penelitian.®
F. Teknik Analisis Data

Analisis Data merupakan  suatu proses atau upaya
pengolahan data menjadi sebuah informasi baru agar
karakteristik data tersebut menjadi lebih mudah dimengerti
dan berguna untuk solusi suatu permasalahan, khususnya yang
berhubungan dengan penelitian. Menurut Bodgan dan Biklen
analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya  mejadi  satuan  yang  dapat  dikelola,
mesintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari serta memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*

Pada metode deskriptif kualitatif ini data yang diperoleh
kemudian diolah dan dianalisis dengan cara penilaian data,

pengecekan ulang dan pengambilan keputusan serta

% Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R & D, (Bandung: alfabeta, 2009) Hal, 243

% Cholid narbuko, metodologi penelitian,(jakarta: bumi aksara,
2005), Hal, 248
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veritifikasi yang dilanjutkan dengan pengambilan kesimpulan
dengan tujuan untuk membuat gambaran tentang keadaan
secara nyata dan objektif. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif dalam
metode deskriptif kualitatif. Aktivitas dalam analisis data
tersebut memiliki tiga hal yang utama yaitu Data Reduction
(reduksi data), Data Display (penyajian data), dan Verification
(penarikan kesimpulan).
1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.®’
Data yang didapatkan di lapangan langsung ditulis
setelah itu diketik dengan rapi dan sistematis. Data yang

diperoleh akan sangat banyak dan beragam, maka dari itu

" Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D
(bandung: penerbit alfabeta, 2012), Hal, 245
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laporan harus dianalisis sejak dimulainya penelitian.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya mengenai
pemanfaatan aplikasi Quizizz sebagai media dalam
pembelajaran tematik untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas v di MIN 2 lahat
. Penyajian data

Penyajian data ialah sekumpulan inromasi yang
terususun, yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mencemari
penyajian data ini, maka akan dapat dipahami apa yang
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Artinya
meneruskan analisis atau mencoba untuk mengambil
sebuah tindakan dengan memperdalam temuan tersebut.

Hal ini dilakukan untuk memudahkan bagi peneliti melihat
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gambaran dan bagian-bagian tertentu dari data penelitian,
sehingga dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan.®
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori dan sejenisnya. Tetapi yang paling sering
digunakam untuk menyajikan data dalam penelitian

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.*

Dengan
demikian peneliti dapat melihat apa yang sedang terjadi,
dan menentukan apakah menarik kesimpulan ataukah terus
melangkah melakukan analisis.

3. Penarikan kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
miles and huberman adalah penarikan kesimpulan.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dana akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat dan mendukung pada tahao pengumpulan

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang

% 1 Fery Romadhoni, “ pola komunikasi dikalangan pecandu game”,
Jurnla llmu Komunikasi, vol.5 no.1, 2017, Hal, 247

% Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D
(bandung: penerbit alfabeta, 2012), Hal, 249
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dikemukakan pada tahap awal,didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang diekemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel. Jadi makna-makna
yang muncul dari data harus duiji kebenarannya,
kekokohannya, dan kecocokannya yakni yang merupakan
validitasnya. Peneliti pada tahap ini mencoba menarik
kesimpulan berdasarkan tema untuk menemukan makna
dari data yang dikumpulkan. Kesimpulan terus dikaji
selama penelitian berlangsung hingga mencapai kesmpulan

yang lebih dalam.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1. Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Lahat
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Lahat letak
geografis sangat strategis karena berada di kabupaten Lahat
Kecamatan Muara Payang Desa Lawang Agung lama
sehingga mudah di jangkau masyarakat, dekat dengan pusat
administrasi kecamatan muara payang dan berdekatan
dengan objek wisata air terjun lawang Agung sehingga
sangat ramai. Tahun berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) 2 Lahat yaitu pada Tahun 1974. Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) 2 Lahat merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang berada di bawah naungan Kementerian
Agama RI merupakan salah satu lembaga pendidikan

tertinggi menengah atas yang berstatus negeri.

Pada dasarnya Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2
Lahat sudah cukup tua karena nama Madrasah Ibtidaiyah

Negeri (MIN) 2 Lahat adalah peralihan dari Sekolah

110
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Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Fathul Huda Lawang
Agung yang penegeriannya berdasarkan KMA No. 515A
sehingga berubah nama menjadi Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Lawang Agung Lama. Pada tahun 2017
dengan KMA No. 670 Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Lawang Agung Lama berubah nama menjadi Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Lahat sampai dengan
sekarang.Dari  sejak pertama berdirinya Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Lahat tahun 1974 sampai
dengan tahun 2019 telah delapan (6) kali pergantian kepala
Madrasah

Status tanah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2
Lahat pada tahun awal berdirinya 1974 masih bersifat
menumpang, dimana gedung tersebut masih milik Yayasan
Fathul Huda. Kemudian pada tahun 2009 Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Muara Enim mendapat bantuan dari pusat
dengan demikian Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2
Lahat memiliki tanah sendiri dengan status hak pakai (milik

Kementerian Agama) dengan luas 4.235 M2.
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2. Profil sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Lahat

Nama

NSM
NPSN

Alamat

Kode Pos

Desa/Kelurahan
Kecamatan/Kota (LN)
Kab.-Kota/Negara (LN)
Propinsi/Luar Negeri (LN)
Lingkungan Madrasah
Status Sekolah

Waktu Penyelenggaraan

Jenjang Pendidikan

Luas Madrasah

2Jl Air

: Madrasah Ibtidaiyah Negeri

2 Lahat

: 111116040005

: 60725107

Terjun, Lawang

Agung Lama

: 31591

: Lawang Agung Lama

. Kec. Muara Payang

: Kab. Lahat

: Prov. Sumatera Selatan
: Pegunungan

: Negeri

. Pagi, mulai pukul 07.00 s.d.

14.00 WIB

Ml

: 4.235 M? 100

1% Sumber: Arsif Profil Sekolah MIN 2 Lahat, (2022)



3. Struktur Organisasi MIN 2 Lahat

STRUKTUR ORGANISASI MIN 2 LAHAT

TAHUN PELAJARAN 2021 / 2022
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KEPALA MADRASAH
KOMITE Hairullah Zazilis AgMM
Nip. 197011291005011003
I
Kepala Tata usaha
Henny Octarianl ™ ]
Nip. - Operator/ Tata Usaha
. Yubi Arlus, S.pd
Nio.-
Operator/ Tata usaha T
Romie Pebrian, S.Pd
Nip. [Tata Usaha/Pustakawan
Anggi Engliana, S.kom
1 Nip.-
Operator website
Yessi Anggraini, S.E
INio.-
E—
Waka Kurikulum Waka Keslswaan
it Indah Oktavia, S.Pd Khoirani, S.Pd
Nip. 19901016201932010 Nip. 198611032019032014
I
Wali kelas LA Iw‘mm“ | -
Dise Mtands, S50 Mustika Heraini, 5.pd sl Ay
Nip. 197612162007012016 : Suprianah, §.pd | B lndewed, 54
Nip. 197508241998032001 Nip.- Ni.
| I T |
Wali Kelas .8 WallKelas 18 Wali Kelas 1.8 WaliKelas IV.8
Khoirani, §.Pd Fipl Sumant, 5.Pd Nrti Komalasari, $.Pd Jonsa Ali Mislimin, 5.Pd SO
Nip. 198611032019032014 Nip. 197706212006043003 Nip. 197711262007012020 Nip. 19762142014111002
r |
Wali Kelas V. A Wali Kelas VI. A
Arafik Eprianto, 5.Pd 1| Siti Indah Oktavia, .°d
Nip. 197009272007101001 Nip. 19501016201932010
T I
Wali Kelas V. 8 Wali Kelas V1. B
Etika Suraya, 5.Pd SD Khairil Muslimin, 5.Pd |
Nip. 197401242003122001 Nip. 196805052006041006
v v - =
Guru Mapel Guru Mapel ini Wopsl Guru Mapel
Norani Rista Hariani, $, Ag Darts skholrudkEn S Ririn Anggun Sari,5.Pd
Nip.- Nip.- Nip- Nip.-
T
Guru Mapel Guru Mapel ‘Guru Mapel Guru Mapel
Gita Emilda, .Pd Harpensyah, S.Pd Widiartie, $.9d SO Anwar Fitriandas.Pd.|
Nip.- Nip.- W Nip.-
1
Guru Mapel P Guru Mapel
Noe, . Guru Mapel 7 :
’::’W = e Susen, 3.9 Sefti [n:aﬂ, s.pdl Noglia aSwisind
: - i Nip.-
Guru Mapel
Sopiati Tohir, S.Pd 1 Guru Mapel GuruMapel Sanabiopal
i R0 Yudha Yansyah, S.Pd Subhan Herwansya, $.Pd Yt Rl
Nip.- Nip. M-
Guru Mapel
Zakaaty 5P 1..::: NWMIs.Pa 50 St Mips! Gm.wmmmml Toril
Nip. 197008051997032002 Piome Po Voront, 1.4 - oA rd
ip. *

Bagan 4.1 Struktur Organisasi MIN 2 Lahat'*

"% Sumber: Arsif Profil Sekolah MIN 2 Lahat, (2022)
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4. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Lahat

a. Visi MIN 2 Lahat

Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan bapak

hairullah zazili sebagai kepala sekolah MIN 2 Lahat

mengungkapkan bahwa visi MIN 2 Lahat yaitu:

“Mencetak  Generasi  Unggul, Berkualitas dan

Berakhlaqul Karimah”

b. Misi MIN 2 Lahat

1)

2)

3)

4)

Mewujudkan generasi berprestasi yang memiliki
potensi di bidang IMTAQ dan IPTEK.

Membentuk sumber daya manusia yang aktif,
kreatif, inovatif sesuai dengan perkembangan
zaman.

Mewujudkan citra madrasah sebagai mitra
terpercaya di masyarakat.

Mewujudkan suasana islami dan kondusif di

lingkungan madrasah
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5) Mengembangkan, membantu dan mendorong untuk
mengenali potensi, bakat yang ada pada peserta
didik di bidang ekstrakurikuler. Yaitu :

(@) Memiliki prestasi kepramukaan

(b) Memiliki prestasi olahraga

(c) Memiliki prestasi bidang ke-agamaan'%?
5. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Lahat

Berdasarkan Visi dan Misi MIN 2 Lahat, maka tujuan yang

ingin dicapai adalah sebagai berikut:

a. Agar siswa menjadi manusia yang benar-benar berbakti,
sadar sebagai hamba Allah SWT, tunduk, ta’at
melaksanakan yang diperintahkan-Nya, menjauhi segala
yang dilarang-Nya agar selamat dunia dan akhirat.

b. Agar siswa benar-benar menguasai, memahami ilmu
pengetahuan yang kelak dapat berpartisifasi dalam
pembangunan.

c. Agar siswa benar-benar menjadi manusia yang cakap,

berprestasi bagi dirinya dan membawa nama baik

'%2 Sumber: Arsif Profil Sekolah MIN 2 Lahat, (2022)
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sekolah.

d. Agar siswa benar-benar mampu, cakap, trampil, berguna
dan berdaya guna bagi diri, masyarakat, bangsa dan
Negara dalam hidup dan kehidupan.

e. Agar guru, pegawai dapat diharapkan menjadi tenaga
siap pakai, handal, fropisional dan mampu dalam
mengemban tugasnya masing-masing dengan baik.

f. Agar di sekolah benar-benar berfungsi sebagai lembaga
pendidikan formal, tercipta kerja sama yang baik sama
warga sekolah untuk memajukan proses belajar
mengajar, terwujud tujuan pendidikan, tercipta suasana
di sekolah aman, tertib dan tentram.*®®

6. Sarana dan Prasarana
Dalam penyelenggaraan pendidikan di MIN 2 Lahat
saat ini sarana dan prasarana yang dimiliki menunjang
kelangsungan kegiatan belajar mengajar di MIN 2 Lahat

adalah sebagai berikut:

' Sumber: Arsif Profil Sekolah MIN 2 Lahat, (2022)
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Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MIN 2 Lahat

No Nama ruangan Jumlah
1 Unit sekolah 1 unit

2 Ruang kelas/belajar 12 ruang
3 Ruang guru/pegawai 1 ruang
4 Ruang perkantoran 1 ruang
5 Wc sekolah 6 ruang
6 Ruang UKS/PKHS 1 Ruang

Sumber data : Tata Usaha MIN 2 Lahat tahun 2022
Dari tabel diatas sarana dan prasarana pendidikan yang
ada di MIN 2 Lahat sudah lengkap dan memadai untuk
menunjang proses belajar mengajar. Disetiap ruangan sudah
dilengkapi dengan meja, kursi, papan tulis, spidol,
pengahpus dan alat kebersihan.'%*
. Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Adapun guru di MIN 2 Lahat memiliki jumlah dewan

guru pada tahun 2022 yaitu 1 kepala sekolah, 13 orang guru

1% Sumber: Arsif Profil Sekolah MIN 2 Lahat, (2022)
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PNS/Guru tetap dan 18 orang guru non PNS/GTY serta 2

orang penjaga sekolah.

Tabel 4.2 Pendidik dan Tenaga Kependidikan MIN 2 lahat

No | Jenis PTK Jumlah
1 Kepala Madrasah 1 orang
2 Guru PNS/Guru Tetap 13 orang
A. Guru Kelas 11 orang
B. Guru PAI 2 Orang
3 Guru Non PNS/GTY 18 orang
a. Guru Kelas 1 orang
b. Guru penjaskes 6 orang
c. Guru Bahasa inggris 2 orang
d. Guru SBK 3 orang
e. Guru pengelola | 1 orang
perpustakaan 5 orang
f.  Guru Pembina pramuka
4 Penjaga Sekolah 2 orang

Sumber data: Tata Usaha MIN 2 Lahat tahun 2022
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Pada tahun 2021/2022, MIN 2 Lahat memiliki 12 kelas

dan terdiri dari 382 orang siswa dari kelas 1 sampai kelas 6.

Tabel 4.3 Peserta Didik MIN 2 Lahat

Laki-laki

Perempuan

Jumlah

203

179

382

Sumber data: Tata Usaha MIN 2 Lahat tahun 2022*%

B. Hasil penelitian

Setelah peneliti melakukan penelitian, maka peneliti akan

mendeskripsikan hasil

penelitian mengenai

pemanfaatan

aplikasi quizizz sebagai media dalam pembelajaran tematik

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas v di

madrasah ibtidaiyah negeri 2 lahat, yang mana disajikan hasil

wawancara secara mendalam dengan beberapa informasi

dalam penelitian ini. Hasil penelitian wawancara yang

dilakukan oleh peneliti terhadap 2 informan guru tematik kelas

v dan beberapa siswa kelas v menunjukan respon positif

mengenai pemanfaatan aplikasi

quizizz sebagai media

1% Sumber: Arsif Profil Sekolah MIN 2 Lahat, (2022)
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pembelajaran tematik wawancara dilakukan terpisah di dalam
ruang kantor dan didalam kelas. Penelitian dilakukan pada
tanggal 10 mei 2022. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Ibu Etika Suraya Guru Tematik Kelas V A MIN 2 Lahat
mengenai pemanfaaatan aplikasi quizizz sebagai media dalam
pembelajaran tematik ialah:

“Pemanfaatan aplikasi quizizz ini sebagai media dalam
pembelajaran tematik di MIN 2 lahat ini khususnya kelas v
sudah tepat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa ya.
Dan juga media pembelajaran ini sangat efektif bagi siswa
untuk belajar. Selain efektif siswa juga paham apa yang
diajarkan oleh guru sehingga aplikasi ini sangat praktis karena
bisa digunakan untuk semua pembelajaran dan materi yang
akan disampaikan. Guru juga dapat melakukan penilaiain
secara langsung oleh sistemnya sehingga mempermudah guru
dalam melakukan penilaian”.*%®

Wawancara juga dilakukan dengan pertanyaan yang sama
dengan bapak Arafik Eprianto Guru Tematik Kelas V B MIN
2 Lahat, berikut Hasil wawancaranya:

“Aplikasi quizizz ini berbasis game ya kuis-Kuis yang mana
didalamnya kita bisa membuat kuis dan bisa menyampaikan
materi lewat aplikasi ini jadi Menurut saya Pemanfaatan
aplikasi Quizizz sebagai media pembelajaran sudah tepat
untuk mendukung motivasi belajar siswa. Dalam aplikasi
quizizz juga dapat memuat isi pembelajaran baik dalam

196 \\7awancara pribadi dengan informan Etika Suraya, lawang agung,
selasa 10 Mei 2022
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bentuk gambar, bagan, teks,video dan suara juga bisa jadi bisa
memudahkan siswa untuk memahami isi pelajaran. Dengan
menggunakan aplikasi quizizz ini dapat memudahkan guru
mendesain pembelajaran yang disesuaikan juga membuat guru
leluasa untuk mendesain pembelajaran yang akan diajarkan”.

107

Selama pelaksanaan pemanfaatan aplikasi quizizz mendapat
respon positif,peneliti juga menanyakan pentingkah aplikasi
quizizz untuk diterapkan dalam pembelajaran tematik dan juga
mampukah aplikasi quizizz untuk meningkatkan kemampuan
motivasi belajar siswa berikut hasil wawancara dengan Ibu
Etika Suraya guru kelas v a min 2 lahat :

“Penting, karena siswa ini sangat mudah sekali bosan dengan
pembelajaran yang monoton jadi dengan adanya aplikasi ini
memudahkan siswa untuk menyerap materi yang disampaikan
oleh guru. Aplikasi quizizz ini juga mampu meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar karena desainnya sendiri sangat
disukai oleh siswa”'%®

Adapun hasil wawancara dengan bapak Arafik Eprianto guru
kelas v b min 2 lahat mengenai pentingkah aplikasi quizizz

diterapakan dalam pembelajaran tematik. Berikut hasil

wawancara.

107 \Wawancara pribadi dengan infroman Arafik Eprianto, lawang
agung, selasa 10 Mei 2022

108 \wawancara pribadi dengan informan Etika Suraya, lawang agung,
selasa 10 Mei 2022
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“Bagi saya aplikasi quizizz ini penting dan nggak penting,
jadi tergantung dengan kondisi dan situasi, misal kalau dimasa
penademi kemaren menggunakan aplikasi quizizz sangat
penting karena kita belajarnya jarak jauh ya, tapi kalau untuk
tatap muka itu kurang efektif jika dilakukan setiap hari jika
hanya dilakukan selang seling tidak apa-apa untuk mengatasi
kebosanan siswa ya kurang efektifnya itu dikomunikasi Kita
dengan siswa kalau kita hanya berfokus dengan aplikasi itu
komunikasi kita dengan siswa kurang.”109

Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar guru sudah
merencanakan pembelajaran, Peneliti juga menanyakan
mengenai sebelum memulai menggunakan aplikasi quizizz
guru merencanakannya terlebih dahulu. Berikut hasil
wawancara dengan ibu Etika Suraya :

“lya direncanakan, saya mengajar kalau tidak direncanakan
kegiatan belajar mengajarnya tentu tidak akan berjalan dengan
baik berantakan, kadang ya sudah direncanakan masih ada
yang tidak berjalan dengan baik ada saja kendalanya”**

Hasil wawancara tersebut sama halnya dengan pernyataan
bapak Arafik Eprianto. Peneliti juga menanyakan mengenai

langkah-langkah serta menerapkan metode dalam pelajaran

109 \Wawancara pribadi dengan infroman Arafik Eprianto, lawang
agung, selasa 10 Mei 2022

119 \wawancara pribadi dengan informan Etika Suraya, lawang agung,
selasa 10 Mei 2022
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tematik  berikut hasil wawancara dengan ibu etika guru
tematik kelas v min 2 lahat:

“Saya kalau mengajar pertama itu harus tau dulu materi apa
yang akan disampaikan kemudian baru saya menentukan
metode apa yang cocok dengan materi saya ajarkan”**

Adapun hasil wawancara dengan bapak Arafik Eprianto
mengenai langkah-langkah menerapakan metode. Berikut hasil
wawancaranya:

“Tematik kan pembelajaran yang terpadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran menjadi satu.
Langkah-langkah menerapkan metode dalam pembelajaran
tematik pertama yaitu tahap persiapan, pada tahap persiapan
itu meliputi pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar
dan indikator didalam tema. Mempelajari standar kompetensi
dan kompetensi dasar kemudian dengan menetapkan dulu apa
saja tema-temanya, untuk menentukan tema itu, guru bisa
membuat kesepakatan terlebih dahulu dengan siswa sehingga
sesuai  dengan minat dan kebutuhan siswa itu. Tahap
persiapan selanjutnya dengan menetapkan jaringan tema,
setalah itu lanjut tahap silabus dan tahap terakhir adalah

112
penyusunan rpp”

111 \Wawancara pribadi dengan informan Etika Suraya, lawang agung,
selasa 10 Mei 2022

12 \Wawancara pribadi dengan infroman Arafik Eprianto, lawang
agung, selasa 10 Mei 2022
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Peneliti juga menanyakan mengenai aplikasi quizizz yang
sudah diterapkan mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa. Berikut hasil wawancara dengan ibu Etika Suraya:
“Sangat mampu ya, melihat perkembangan belajar siswa yang
sebelum menggunakan aplikasi quizizz ini dengan sudah
mengimplemtasikannya terdapat perbedaan yang
signifikan,belajar mereka menjadi semakain rajin, nilai
mengalami kenaikan”**

Peneliti juga menanyakan mengenai pendekatan kepada siswa
sebelum memulai pembelajaran dan pendekatan seperti apa
yang diterapkan oleh guru. Berikut hasil wawancara dengan
Ibu Etika

“Pasti melakukan pendekatan, pendekatannya pun beragam ya
sesuai pembelajaran, jadi sebelum masuk materi yang akan
dipelajari saya selalu melakukan pendekatan dulu baru masuk
kemateri jadi nyambung”***

Hasil wawancara tersebut sama halnya dengan pernyataan
bapak arafik eprianto. Peneliti juga menanyakan mengenai

sebelum pembelajaran dimulai guru memberikan motivasi

terlebih dahulu. Berikut hasil wawancara dengan ibu etika.

113 Wawancara pribadi dengan informan Etika Suraya, lawang agung,
selasa 10 Mei 2022

114 \Wawancara pribadi dengan informan Etika Suraya, lawang agung,
selasa 10 Mei 2022
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“Motivasi itu harus dan sangat penting, apa lagi untuk
memulai pembelajaran jadi kalau dia sudah termotivasi
didalam diri siswa, siswa pasti akan menyenangi pembelajaran
dan pembelajaran tersebut mudah menyerap ke siswa”**®

Adapun hasil wawancara dengan bapak Arafik Eprianto
mengenai motivasi sebelum pembelajaran. Berikut hasil
wawancara:

“Kalau saya Setiap jam pembelajaran ada motivasi untuk
menumbuhkan semangat siswa dalam belajar supaya anak itu
senang dalam pembelajaran”116

Peneliti juga menanyakan kendala yang dialami dalam
menerapkan aplikasi quizizz dan bagaimana mengatasinya.
Berikut hasil wawancara dengan ibu Etika guru tematik kelas
V.

“Kendala ada pasti ada setiap menerapkan media
pembelajaran karena siswa sekarang susah menangkap karena
terlalu asik dengan teknologi jadi pembelajar itu kalau guru
kurang motivasi, jadi sekarang ini guru banyak sekali

tantangannnya cara mengatasi kendala kita harus melakukan
pendekatan kepada siswa itu”*"’

115 \Wawancara pribadi dengan informan Etika Suraya, lawang agung,
selasa 10 Mei 2022

116 Wawancara pribadi dengan infroman Arafik Eprianto, lawang
agung, selasa 10 Mei 2022

17 \Wawancara pribadi dengan informan Etika Suraya, lawang agung,
selasa 10 Mei 2022
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Adapun hasil wawancara dengan bapak arafik eprianto.
Berikut hasil wawancaranya:

“Semua itu pembelajaran pasti ada kendala tapi bagaimnana
kita mencari dari solusi untuk kendala tersebut. Cara
mengatasinya dengan cara implasi tadi yaitu kalau dia tidak
mengerti mungkin dilain waktu bakal kita ulang ajarkan
kembali pada saat tatap muka atau dirumah-dirumah”.**®
Peneliti juga menanyakan faktor yang menjadi penghambat
kurangnya motivasi belajar siswa. Adapun hasil wawancara
dengan ibu Etika yaitu:

“karena lingkungan dan teknologi”*®

Adapun hasil wawancara dengan bapak arafik eprianto guru
tematik kelas v yaitu:

“Tidak senangnya dalam pembelajaran tersebut,tapi Kkita
mencari bagaiamana caranya supaya anak sennag dengan
pembelajaran kita”?°

Peneliti juga menanyakan mengenai hasil yang diperoleh dari

penerapan aplikasi quizizz yang di lakukan min2 lahat dalam

118 \Wawancara pribadi dengan infroman Arafik Eprianto, lawang
agung, selasa 10 Mei 2022

119 Wawancara pribadi dengan informan Etika Suraya, lawang agung,
selasa 10 Mei 2022

120 \Wawancara pribadi dengan infroman Arafik Eprianto, lawang
agung, selasa 10 Mei 2022
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meningkatkan motivasi  belajar siswa. Adapun hasil
wawancara dengan ibu etika

“Aplikasi quizizz ini Permainan yang edukatif, memberikan
banyak manfaat yang tentu dapat dirasakan baik oleh siswa
maupun guru dalam media pembelajaran, Media ini menarik,
mudah digunakan dan dapat memotivasi siswa secara kerja
otak dan manajemen waktu. Jadi untuk hasil dari penerapan
aplikasi quiziz adalah teknologi yang hadir sebagai sarana
untuk kemudahan dalam kehidupan khususnya di dalam dunia
pendidikan™?

Adapun hasil wawancara dengan bapak arafik eprianto.
Berikut hasil wawancaranya:

“Kalau hasil dari pemanfaatan aplikasi quizizz yaitu hasil kan
berbentuk angka atau juga bisa skor setelah melakukan tes
diakhir pembelajaran. Tetapi bukan hanya itu saja aplikasi ini
juga untuk hasil belajar penguasaan, kebiasaan dan persepsi
kesenangan serta macam-macam keterampilan cita-cita dan
suatu keinginan. kalau untuk hasil ya pemanfaatan aplikasi
quizizz sebagai media pembelajaran yang sangat efektif
digunakan, tetapi guru juga harus memperhatikan akan
kebutuhan, kekurangan dan perbedaan siswa,sebenarnya selain
itu juga tidak hanya terpaku pada aplikasi quizizz saja tapi
sekolah juga mengenalkan aplikasi lain kepada siswa untuk
penunjang kelangsungan dari proses bela;j ar”'??

121 Wawancara pribadi dengan informan Etika Suraya, lawang agung,
selasa 10 Mei 2022

122 \Wawancara pribadi dengan infroman Arafik Eprianto, lawang
agung, selasa 10 Mei 2022
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Peneliti juga menanyakan kepada siswa tentang media quizizz
yang  membantu  dalam  memahami  pembelajaran
tematik.,berikut hasil wawancara dengan siswa kelas VA Airin
di MIN 2 Lahat:

“Airin mengatakan belajar menggunakan aplikasi quizizz
sangat membantu dan memahami pembelajaran tematik karena
menggunakan media quizizz ini menciptakan suasana
pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya, aplikasi quizizz
ini juga membantu dalam mengingat materi yang telah
disampaikan oleh guru. Aplikasi quizzz sangat menyenangkan
saat digunakan karena tampilannya yang segar dan membuat
semangat belajar apalagi pelajaran menghitung.”**

Pernyataan airin sama halnya dengan pernyataan siswa-siswa
kelas V lainnya. Adapun pendapat dari siswa yang bernama
geri alpiano kelas vb. Berikut hasil wawancaranya:

“Geri mengatakan selama ini geri ketika mengerjakan soal ia
merasa bosan dan tidak minat dan itu ia mendapatkan nilai
rendah. semenjak penggunaan aplikasi quizzz di dalam
pemebelajaran kelas mereka geri merasa semangat tumbuh
dalam dirinya untuk belajar dan semakin tertantang dalam
mengerjakan soal”?4

Pendapat dari siswa yang bernama faiz arta alparogi kelas va.

Berikut hasil wawancara:

123 \Wawancara pribadi dengan informan airin, lawang agung, selasa
10 mei 2022

124 \Wawancara pribadi dengan informan geri, lawang agung, selasa 10
mei 2022
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“ faiz mengatakan bahwa ia belajar rutin dirumah. Saat guru
menjelaskan ia selalu memperhatikan, ia selalu fokus saat
belajar, menurut faiz kurang paham materi sejarah jadi harus
diulang kembali materinya, perasaannya sedih Kketika
mendapatkan  hasil ulangan rendah. Faiz menyukai
pembelajaran menggunakan aplikasi quizizz”*?

Pendapat dari siswa yang bernama shafa kahirunisa kelas vb.
Berikut hasil wawancara:

“Shafa mengatakan bahwa menggunakan aplikasi quizizz
menambah semangat belajrnya dan materi yang diajarkan
mudah dipahami oleh shafa terutama materi pembagian. shafa
juga mengatakan bahwa ia melakukan belajar rutin dirumah.
Saat guru menelaskan materi ia perhatikan, fikirannya pun
fokus. Menurut shafa materi tematik sedikit sulit kesulitan
belajarnya saat ada materi pembagian, jadi harus berulang-
ulang kegiatan yang ia lakukan dirumah”'?®

Adapun siswa exsel parel pratama kelas va. Berikut hasil
wawancaranya:

“Exsel mengatakan bahwa saat belajar ia memperhatikan guru,
namun fikirannya tidak fokus karena memikirkan main.
Menurutnya pembelajaran tematik sulit. Namun saat
menggunakan aplikasi quizizz ia sanagt senang dan
bersemangat dalam belajar dan mengerjakan tugas-tugas dari

95127
guru

125 \Wawancara pribadi dengan informan faiz, lawang agung, selasa 10
mei 2022

126 \Wawancara pribadi dengan informan shafa, lawang agung, selasa
10 mei 2022

127 \Wawancara pribadi dengan informan exsel, lawang agung, selasa
10 mei 2022
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Dari hasil observasi dan wawancara diatas maka dapat
disimpulkan bahwa: hasil observasi (pengamatan) yang
dilakukan peneliti menyatakan aplikasi Quizizz sebagai media
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang
sangat berpengaruh positif. Media pembelajaran mempunyai
peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar.
Dengan adanya media, diharapkan proses belajar mengajar
akan semakin dirasakan manfaatnya. Dalam pemilihan media
pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dalam proses
kegiatan belajar mengajar, serta kemampuan siswa dalam
belajar sangat menentukan keberhasilan dalam proses belajar
mengajar.

Apabila seorang peserta didik termotivasi dengan media
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik, media
pembelajaran yang menarik, materi akan lebih mudah di
pahami jika di modifikasi dengan media pembelajaran
tersebut, maka siswa akan lebih cenderung loyal terhadap
belajar. Meningkatkan kualitas belajar dan keberhasilan dalam

suatu proses kegiatan belajar akan berjalan secara optimal.
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Media pembelajaran berbasis teknologi salah satu media
yang dapat digunakan pada zaman sekarang, dimana dalam
dunia pendidikan teknologi juga sangat berperan penting.
Aplikasi Quizizz memberikan banyak manfaat dengan
berbagai kemudahan kepada peserta didik untuk memahami
materi pelajaran dengan cara kemudahan dalam membaca
materi pelajaran, membaca power point yang diberikan oleh
pendidik, melihat video terkait dengan pembelajaran
sehingga siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja,
tidak hanya belajar di kelas. Dengan adanya perkembangan
teknologi dibidang pendidikan memberikan kemudahan bagi
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar.

Desain tampilan aplikasi Quizizz sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran, pendidik dapat mengirim tugas dan materi dari
jarak jauh. Pemilihan tema didalam aplikasi Quizizz juga
beragam dan bervariasi. Pendidik dapat mendesain tema
kelas online dengan sekreatif mungkin. Aplikasi Quizizz tidak

hanya dapat digunakan dengan smartphone akan tetapi
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aplikasi dapat dibuka dengan komputer dan laptop yang
terhubung dengan jaringan internet.

Keunggulan aplikasi Quizizz melalui penggunaan aplikasi
Quizizzz secara efektif dan efisien yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang membuat proses pembelajaran menjadi
lebih menarik, proses belajar peserta didik menjadi lebih
interaktif dan kondusif, jumlah waktu belajar dikelas dapat
dikurangi, motivasi belajar peserta dapat ditingkatkan, dan
proses belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja
sehingga siswa dapat meningkatkan kualitas belajar dengan
baik.

Tetapi, dibalik keunggulan aplikasi Quizizz tersbut, ada
beberapa kelemahan aplikasi Quizzz yang terjadi dalam
penggunaan aplikasi Quizizz . pendidik tidak mudah
mengontrol peserta didik dalam menanggapi materi pelajaran
yang pendidik berikan kepada peserta didik, tak jarang
peserta didik hanya memantau dibalik layar handphone tanpa
memberikan umpan balik kepada peserta didik. Hasil

pengerjaan tugas lebih mudah dijiplak. Tidak semua sekolah
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siap untuk menggunakan aplikasi Quizz dikarenakan fasilitas
internet disekolah yang kurang memadai dan begitu juga
dengan kecepatan jaringan internet menjadi kendala dalam
proses pengaplikasian aplikasi Quizizz.

Dengan demikian, Pemanfaatan aplikasi Quizizz sebagai
media dalam pembelajaran untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa dapat diterapkan dan bermanfaat pada peserta
didik di MIN 2 Lahat.

. Pembahasan

Setelah mengetahui data yang disajikan pada fakta-fakta
diatas, maka tindakan lebih lanjut oleh peneliti yaitu
membahas data yang dikumpulkan dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif secara terperinci. pendekatan yang
digunakan ialah pendekatan deskriptif. Pendekatan deksriptif
digunakan untuk kegiatan dalam penelitian ini akan
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. Dalam mengumpulkan
data menggunakan teknik wawancara, dengan menggunakan

beberapa pertanyaan tertulis yang telah disiapkan.
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Peneliti  menyimpulkan  bahwa dengan adanya
pemanfaatan aplikasi quizizz sebagai media pembelajaran
dapat membuat siswa merangsang  motivasi serta
meningkatkan konsentrasi peserta didik.Terdapat beberapa
aspek sebagai pedoman peneliti untuk menilai apakah
motivasi belajar siswa meningkat dengan memanfaatkan
aplikasi quizizz sebagai media belajar di MIN 2 Lahat.
Motivasi belajar sesuatu yang harus dimiliki oleh siswa MIN
2 Lahat, mulai dari memunculkan ciri-ciri mengikuti
pembelajaran dengan serius tanpa ada paksaan dan menjalani
proses pembelajaran dengan baik berdasarkan keinginan dari
diri sendiri. Bila seorang siswa sudah memiliki motivasi
terhadap pembelajaran maka proses pembelajaran akan
berjalan dengan baik, motivasi terlihat dari bagaimana
siswa menyikapi pembelajaran yang berlangsung dan terlihat
dari cara siswa merespon pembelajaran yang diberi guru.

Dengan adanya penggunaan quizizz dapat membuat
siswa MIN 2 Lahat mulai ikut berinteraksi dengan

pembelajaran, bukan hanya berinteraksi dengan guru. Siswa
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mulai merasa bahwa belajar itu menyenangkan setelah mulai
menggunakan  media  pembelajaran  yang  berbasis
tekhnologi. Siswa merasa senang dengan tampilan yang ada di
layar handphone dan siswa menganggap bahwa penggunaan
quizizz terbilang sangat mudah digunakan. Didalam quizizz
siswa dapat membaca materi, mengerjakan tugas dan dapat
berdiskusi dengan teman. Saat proses pengerjaan tes
berlangsung siswa akan mulai berlomba satu sama lain untuk
mengerjakan soal masing-masing dengan  waktu  yang
telah ditetapkan.

Siswa merasa menjadi semangat mengerjakan karna
sibuk bersaing untuk cepat menyelesaikan tugas dengan baik.
Dengan adanya timer maka siswa tidak akan bertele-tele
dalam menyelesaikan dan dapat menumbuhkan rasa saling
berlomba antar siswa. Siswa mulai mengetahui bahwa materi
yang disampaikan itu simple, padahal sebelumnya guru juga
sudah memberikan materi dengan cara manual. Dan siswa
juga mulai mengetahui apa perbedaan dari proses

pembelajaran menggunakan internet dan dengan penggunaan
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pembelajaran manual. Guru pun mulai mengetahui apa cara
yang dapat mengatasi sebuah rasa jenuh yang dimiliki siswa
pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Dengan quizizz pembelajaran menjadi menyenangkan
serta membuat siswa mulai peduli terhadap materi
pembelajaran dan mulai ikut serta terhadap proses
pembelajaran dengan adanya ketertarikan terhadap media
pembelajaran quizizz yang dapat menumbuhkan motivasi
belajar siswa. Dengan adanya perkembangan teknologi yang
semakin canggih maka semakin luas pula cara seseorang
untuk mencari sesuatu yang dapat mempermudah segala
urusan. Seperti halnya seorang guru, dengan adanya
perkembangan tekhnologi tentunya  hal ini dapat
membuat guru menjadi lebih efisien dalam memilih media
pembelajaran yang akan digunakan. Salah satu hal yang
bisa dimanfaatkan dari adanya perkembangan tekhnologi
adalah pemanfaatan internet. Dari adanya internet munculah
sebuah aplikasi pembelajaran yang bernama quizizz yang

dapat digunakan oleh guru sebagai media pembelajaran.
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Dengan adanya quizizz guru lebih mudah menyampaikan
materi, akan tetapi penggunaan quizizz ini mempunyai batasan
waktu pengerjaan yang telah diatur oleh guru. Dengan adanya
batasan waktu ini dapat membuat siswa menjadi saling
berlomba, dampak buruknya adalah terlalu sibuk berlomba
dan akhirnya membuat siswa menjadi tidak konsentrasi sebab
terpacu kepada waktu.Muhtadin Amri dkk tahun 2020 pada
penelitiannya terdapat sebuah respon yang menyatakan
bahwasannya salah satu seorang responden merasakan tidak
fokus dalam memahami soal sebab terlalu fokus kepada
batas waktu dan adanya pemakaian jaringan internet
membuat salah seorang responden menjadi kesulitan
menggunakan aplikasi tersebut.

Dari hasil penelitian yang telah diteliti terlihat
bahwasannya perangkat Ilunak memang sangat mudah
dioperasikan sehingga dapat membuat pembelajaran bisa
berjalan dengan baik melalui adanya pemanfaatan aplikasi
quizizz sebagai media pembelajaran. Jika penggunaan aplikasi

berjalan dengan mudah dan pembelajaran berjalan dengan
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baik maka akan terlihat pula manfaat bagi penggunanya. Oleh
sebab  itu dapat disimpulkan  bahwasannya aspek
kemudahan dalam aplikasi quizizz sebagai media belajar

berhasil dalam meningkatkan motivasi semangat belajar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Analisis Dan Pembahasan  hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti Mengenai
Pemanfaatan Aplikasi Quizizz Sebagai Media Dalam
Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas V di MIN 2 Lahat, maka dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan aplikasi quizizz sangat layak digunakan
untuk meningkatkan motivasi belajar, sehingga dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan tapi
tidak menghilangkan atau menurunkan pemahaman peserta
didik mengenai materi serta memanfaatkan perkembangan
teknologi. Ini terbukti dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang menggunakan
aplikasi Quizizz sebagai media pembelajaran. Berdasarkan
serangkaian  penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa beberapa hal diantaranya adalah sebagai

berikut:
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1. Pemanfaatan aplikasi Quizizz sebagai media pembelajaran
berpengaruh positif dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa di MIN 2 Lahat

2. Aplikasi  Quizizz layak digunakan sebagai media
pembelajaran disekolah, karena penggunaan Quizizz dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan,
daya tarik, motivasi dan merangsang kegiatan belajar
mengajar, selain itu Quizzz juga dapat membantu siswa
untuk mempermudah pemahan terhadap materi pelajaran.

3. Keunggulan aplikasi Quizizz sebagai media pembelajaran
dapat dikatakan unggul dalam aplikasi Quizizz pembelajaran
juga dapat menjadi lebih efektif serta efisien sehingga
membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik, proses
belajar siswa menjadi lebih interaktif dan kondusif, hemat
waktu, motivasi belajar siswa juga dapat ditingkatkan, dan
proses belajar dapat terjadi dimana saja serta kapan saja.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas diatas, maka terdapat beberapa

saran yang dapat menjadi pertimbangan sebagai berikut:
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1. Bagi sekolah, hendaknya terus meningkatkan kemampuan
dalam motivasi belajar siswa dan terus meningkatkan
kompetensi proseional guru baik dalam aspek pengetahuan,
sikap, serta keterampilan dengan mendukung guru mengikuti
pelatinan-pelatihan yang berkaitan dengan kompetensi
profesional guru.

2. Bagi guru,untuk  menghasilkan dan  meningkatkan
pembelajaran yang dilakukan dilingkungan sekolah, dan dapat
menjadi guru yang kreatif untuk menciptakan suasana belajar
yang dapat meningkatkan semangat belajar siswa.

3. Bagi siswa, hendaknya terus memgikuti pembelajaran dengan
baik dan bersemangat agar nantinya bisa mendapatkan ilmu
yang bermanfaat.

4. Untuk penelitian selanjutnya dalam membahas penelitian
yang sejenis, hendaknya dapat menggali beberapa artikel atau
jurnal relevan lebih banyak agar data yang diperoleh lebih

teruji.
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5. Penelitian selanjutnya agar melihat lebih dalam lagi
mengenai sekolah yang akan diteliti dalam penggunaan dan

melihat kelayakan aplikasi Quizizz disekolah tersebut.
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KISI-KIST INSTRUMEN PENELITIAN
Pemanfaatan Aplikasi Quizizz Sebagai Media Dalam Pembelajaran Tematik
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V Di Madrasah

Ibridaiyah Negeri 2 Lahat
1. Kisi-Kisi Instrumen Aplikasi Quizizz
No Aspek Indikator Teknik Analisis
Evaluasi
1 Kelayakan | Desain tampilan Observast Ditinjau
aplikasi pembelajaran berdasarkan
Quiziz i i jurnal karya
2 warna yang r_impakm {lmih
pada gpllk:am sudah tangsung/arti
sesta kel-artikel
3 Pemilihan jenis huruf terpercaya
pada aplikasi sudah yang relevan
sesuai
4 Dapat dikelola dengan
mudah
5 Aplikasi dapat dinstalasi
diberbagai hardware dan
software baik komputer
maupun smarfphone
1 | EKeunggulan | Penjelasan dan petunjuk | Observasi Ditinjau
Aplikasi | belajar disampatkan berdasarkan
Quizizz secara komphensif jurnal karya
— ilmiah
2 Hemat dan efesiensi tangsung/arti
waktu kel-artikel
3 Mampu meningkatkan terpercaya
kerja sama dan yang relevan
kmmunikasi
4 Model penvampaian
materi online dengan
aplikasi quizizz
membantu untuk
mempermudah akses
bahan ajar




Model kelas online
membantu siswa
melaksanakan pengayaan
materi pembelajaran
tematik

1 | Kelemahan
aplikasi

Quizizz

L]

Tidak mudah mengontrol
siswa dalam menanggapi
respon yang diberikan
oleh guru

Hasil pengerjaan tugas
lebih mudah dijplak
(ketidak jujuran
akademis)

Tidak semua sekolah
dapat menggunakan
aplikasi quizizz
dikarenakan jaringan
mternet tidak memadai

File yang ada didalam
aplikasi sering hilang
saat di unggah

Kecepatan jaringan
infernet juga menjadi
kendala dalam
pengoperasian aplikasi

Observas

Ditinjau
berdasarkan
jurnal karya

ilmiah
langsung arti
kel-artikel
terpercaya
yang relevan

Sumber:menggunakan beberapa penelitian dan digabungkan dari beberapa

jurnal penelitian yang relevan




2. Kisi-Kisi Instumen Motivasi Belajar

Aspek Indikator Deskripsi Analisis
Motivasi Ketekunan dalam Kehadiran di | Ditinjau
belajar belajar sekolah berdasarkan

Mengikuti | jurnal karya
pembelajaran | ilmiah
disekolah | langsung/art
Belajar ikel-artikel
dirumah terpercaya
Ulet dalam Sikap yang
menghadapi terhadap relevan
kesulitan kesulitan
Usaha
menghadapi
kesulitan
Minat dan Kebiasaan
ketajaman dalam
pethatian dalam mengikuti
belajar pelajaran

Semangat
dalam
mengikuti

pelajaran




Pedoman Wawancara

Pemanfaatan Aplikasi Quizizz Sebagai Media Dalam

Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar

Siswa Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Lahat

Nama : Yulan Dari
Nim : 1811240230
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Narasumber : Guru kelas V MIN 2 Lahat

Pertanyaan Wawancara :

1.

Menurut pandangan ibu/bapak, pemanfaatan aplikasi quizizz
sebagai dalam pembelajaran tematik itu seperti apa ?
Pentingkah aplikasi quizizz untuk diterapkan dalam pelajaran
tematik ?

Pentingkah juga untuk meningkatkan kemampuan motivasi
belajar siswa siswa ?

Apakah sebelum ibu/bapak melakukan aplikasi quizizz sebagai
media dalam pembelajaran tematik, ibu/bapak
merencanakannya terlebih dahulu ?

Bagaimana cara ibu/bapak menetapkan langkah-langkah serta
menerapkan metode dalam pelajaran tematik ?

Apakah aplikasi quizizz yang di gunakan mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran tematik ?
Ketika sebelum memulai pembelajaran, apakah ibu/bapak
melakukan pendekatan kepada siswa terlebih dahulu ?



10.

11.
12.

13.

Pendekatan seperti apa yang ibu/bapak lakukan ?

Sebelum pembelajaran dimulai apakah ibu/bapak memberikan
motivasi terlebih dahulu kepada siswa ?

Adakah kendala yang dialami ibu/bapak ketika menerapkan
aplikasi quizizz sebagai pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan motivasi belajar siswa ?

Bagaimana cara ibu/bapak mengatasi kendala tersebut ?

Apa saja sebab-sebab/faktor yang menjadi penghambat
kurangnya motivasi belajar siswa? dan bagaimana cara
ibu/bapak dalam menyikapinya ?

Bagaimana hasil yang diperoleh dari penerapan aplikasi quizizz
yang ibu/bapak lakukan dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa kelas v selama pandemi?



Pedoman Wawancara

Pemanfaatan Aplikasi Quizizz Sebagai Media Dalam

Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar

Siswa Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Lahat

Nama : Yulan Dari
Nim : 1811240230
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Narasumber : Peserta Didik MIN 2 Lahat

Pertanyaan Wawancara :

1.

Apakah menggunakan media quizizz membantu dalam
memahami materi pembelajaran tematik?

Apakah belajar tematik menggunakan media quizizz
membantu dalam mengingat materi yang disampaikan pada
pembelajaran?

Apakah menggunakan media quizizz membuat semakin
bersemangat dalam mrngikuti pembelajaran tematik?

Apakah merasa senang mengikuti pembelajaran tematik
dengan mengunakan media quizizz?

Apakah belajar  tematik menggunakan aplikasi quizizz
menumbuhkan motivasi dalam mengikuti pelajaran tematik?
Bagaimana pendapat anda mengenai penggunaan media
quizizz pada pembelajaran tematik?

Apakah yang dirasakan ketika belajar menggunakan media
quizizz pada pembelajaran tematik?



Apakah dengan menggunakan media quizizz menumbuhkan
rasa semangat dan semakin tertantang untuk mengerjakan
soal?

Apakah ketika mengerjakan soal tematk menggunakan media

quizizz anda tidak merasa bosan?



Lampiran Dokumentasi Wawancara

VA

r

Kelas V B



A 4 /

1

Gambar 3 wawancara dengan siswa (Airin) V A

Gambar 4 wawaara dengan siswa (Geri ) V B



Gambar wawancara dengan siswa (shafa) kelas VV B



Gambar wawancara dengan siswa (exsel) V A



